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1.1 [bookmark: _bookmark4]Latar Belakang Masalah
Model Pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif untuk membangun pengetahuannya secara mandiri dengan mediasi teman sebayanya dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu proyek yang dirancang oleh guru (Muzria & Indrawati, 2020). Menurut (Diana et al., 2021) Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk langsung menyusun pengetahuannya melalui pengalamannya adalah pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Model pembelajaran Project Based Learning sangat penting untuk meningkatkan kualitas aktivitas siswa dan mengandung beberapa proses pembelajaran yang berbeda. Penerapan PjBL akan mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam belajar konseptual (Astuti et al., 2019).
Sintaksi PjBL juga dapat merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran untuk memaksimalkan pemahaman dan kapasitas berpikir kritis dan kreatif. Latihan pembelajaran berbasis proyek dapat direncanakan berdasarkan realitas yang ada dan imajinasi siswa dan pendidik, tanpa mengabaikan struktur sintaksis PjBL (Zulyusri et al., 2023). Model pembelajaran PjBL juga memiliki kelebihan dalam meningkatkan kebiasaan belajar dan memotivasi siswa untuk berpikir secara orisinal dalam memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata (Fitriyah & Ramadani, 2021).
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PjBL diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa meningkatkan dan menggali rasa ingin tau siswa untuk mendalami serta mengetahui lebih dalam terkait materi yang sudah disampaikan dengan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya dan melakukan eksperimen secara kolaboratif dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peningkatan kreativitas siswa dan hasil belajar siswa, sehingga kegiatan pembelajaran tidak lagi berjalan satu arah dan siswa bisa mengembangkan pemahaman serta kreativitas dari materi (Mega Farihatun et al., 2019).
Siswa cenderung menjadi lebih semangat dan mudah memahami pelajaran ketika guru menggunakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk membuat suatu proyek atau karya. siswa akan lebih aktif dan kreatif, siswa juga terlihat lebih kompak dalam bekerja sama dengan siswa lainnya, sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan (Ashriah et al., 2020).
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mendiskusikan masalah, merencanakan, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan menerapkan pembelajaran ini ke situasi dunia nyata. Hasil akhir proyek dapat berupa produk,atau barang yang dibuat oleh setiap siswa dalam kelompok Pembelajaran matematika berfokus pada kemampuan untuk memahami konsep dan ide-ide yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika akibatnya Sebagian besar siswa kurang menyukai matematika, sehingga pelajaran yang diberikan guru sulit dipahami siswa dan berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa tersebut (Ayu et al., 2021).
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Siswa akan mengerti jika diberi arahan terlebih dahulu. Kebanyakan siswa sulit untuk mengerti yang disampaikan guru apalagi materi yang disampaikan adalah penjabaran dari suatu rumus. Siswa merasa sukar untuk menjabarkan rentetan rumus yang ada pada pelajaran matematika (Rosyidah, 2023). Pemahaman konsep matematis memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa dimana ketika siswa tersebut memiliki pemahaman konsep matematis mereka lebih mudah untuk menyelesaikan suatu masalah matematika (Susanti & Susanti, 2023).
Ada banyak alasan mengapa siswa tidak memahami konsep matematika dengan baik, salah satunya adalah gaya pembelajaran guru sehingga Siswa tidak aktif dan tidak memperhatikan pelajaran. Alasan lainnya mengapa siswa kurang memahami konsep matematika, yaitu pembelajaran yang terpusat pada guru dan siswa menjadi kurang aktif saat belajar. Untuk memulai pelajaran, guru memberikan materi, menjelaskan topik, contoh, latihan soal, dan tugas kepada siswa. Contohnya yaitu ketika guru menanyakan apakah siswa paham,mereka diam, dan guru menjawab bahwa siswa paham walaupun tidak yakin.guru tersebut kemudian melanjutkan diskusinya (S. R. Putri et al., 2023).
Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis juga salah satunya karena guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran yaitu berpusat Dalam model pembelajaran konvensional, guru lebih berperan aktif sebagai penyampai informasi. Akibatnya siswa kurang aktif dan berinisiatif untuk memperoleh pengetahuan. Banyak siswa yang belum paham materi yang diajarkan, hal ini dikarenakan banyaknya siswa yang terjebak dalam kondisi pembelajaran yang menggunakan metode ceramah (Ashriah et al., 2020). Namun demikian, banyak guru telah menggunakan berbagai model belajar
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mengajar, seperti Problem Based Learning (PBL), Kooperatif, dan Discovery Learning.
Namun dikarenakan tingkat antusiasme siswa yang rendah, kurangnya komponen pendukung yang tepat, dan kurangnya variasi metode pembelajaran, pembelajaran masih belum mencapai hasil terbaik. Siswa kurang memahami konsep matematika karena mereka menghafal rumus dan contoh dari pada memahami konsep yang diajarkan (Nurani et al., 2021). Agar mereka dapat menyelesaikan masalah matematika, setiap siswa harus memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik. Namun Pada kenyataannya, sejumlah besar siswa di Indonesia masih kesulitan memahami konsep matematika.
Demikian juga permasalahan juga terjadi di Sekolah MTs Al- Mahruz dimana siswa kelas VIII-A juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematis pada materi statistika. Hal ini di perkuat dengan hasil yang di peroleh pada saat melakukan tes kemampuan awal yang sebagian peserta didik tidak dapat menjawab soal dengan benar seperti pada gambar berikut.
[image: ]

Gambar 1.1 Hasil Jawaban siswa 1

Pada gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa siswa tersebut masih belum tepat dalam menyelesaikan persoalan tentang modus statistik, dimana siswa
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[image: ]tersebut masih belum mampu menyatakan ulang konsep yang telah di pelajari sebelumnya.

Gambar 1.2 Hasil jawaban siswa 2

Pada gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa siswa 2 masih belum tepat dalam mengidentifikasi sifat-sifat konsep matematisnya dimana siswa tersebut masih keliru menentukan modus dari data statistik tersebut. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII-A di MTs Al-Mahrus tersebut masih kurang dalam kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat menyebabkan proses belajar mengajar tidak mencapai tujuan dari apa yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) terhadap siswa berusia 15 tahun menunjukkan bahwa siswa Indonesia tidak memahami konsep matematika dengan baik (Nurdin et al., 2019).
Perlu adanya model pembelajaran yang menarik untuk memacu semangat siswa dalam belajar dikelas dan meningkatkan kreativitasnya. Salah satu model pembelajaran yang menarik yang dapat menjadi bahan pertimbangan guru adalah model pembelajaran Project Based Learning. Dimana guru diminta untuk
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merancang pembelajaran berbasis proyek, sehingga siswa diminta untuk aktif dan terlibat dalam pembelajaran tersebut dalam memecahkan suatu masalah yang ditawarkan (Harahap et al., 2024).
Gaya belajar siswa adalah salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami konsep. Berbagai cara orang menerima, mengatur, dan memproses informasi. Masing-masing metode pembelajaran memiliki karakteristik dan pendekatan yang unik. Belajar melalui penglihatan disebut sebagai pembelajaran visual.
Belajar melalui mendengarkan dikenal dengan gaya belajar auditori. Sebaliknya, siswa yang gaya belajarnya kinestetik akan menyerap informasi dengan baik ketika mereka dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Siswa akan lebih mudah mempelajari materi yang dipelajarinya jika mereka sadar dan dapat memanfaatkan gaya belajar pilihannya dengan lebih baik (Denggot et al., 2023).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar yang berbeda- beda siswa dapat menyebabkan mereka kurang memahami konsep dalam matematika. gaya belajar individu diklasifikasikan menjadi tiga kategori: (1) gaya belajar visual yaitu belajar dengan cara melihat informasi; (2) gaya belajar Auditori yaitu belajar dengan cara mendengarkan; dan (3) gaya belajar Kinestetik yaitu gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.
Gaya belajar setiap siswa berbeda, jadi mereka memiliki cara yang berbeda untuk memahami apa yang mereka pelajari. Dari hasil wawancara singkat dengan guru bidang studi matematika di MTs tersebut. Siswa di sekolah tersebut belum
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pernah melakukan tes gaya belajar maka peneliti melakukan pengamatan dengan menyebarkan angket gaya belajar. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan penyebaran Angket gaya belajar siswa maka diperoleh tabel seperti berikut ini.
	Gaya Belajar
	Jumlah Siswa

	Visual
	9

	Auditori
	9

	Kinestik
	4

	Total
	22



Maka dapat disimpulkan dari tabel di atas sebanyak 9 orang siswa menggunakan gaya belajar visual, 9 orang siswa menggunakan gaya belajar auditori dan sebanyak 4 orang siswa menggunakan gaya belajar kinestik
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dengan Model Project Based Learning Di Tinjau Dari Gaya Belajar”
1.2 [bookmark: _bookmark5]Identifikasi masalah
Dari latar belakang masalah yang di uraikan di atas maka dapat di identifikasi masalah yaitu:
1. Banyak siswa percaya bahwa matematika adalah bidang studi yang paling sulit bagi siswa yang menghadapi kesulitan belajar.
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika

3. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional

4. Guru belum pernah memberikan tes gaya belajar pada siswa
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1.3 [bookmark: _bookmark6]Batasan masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII-A MTS Al Mahrus Tahun ajaran 2023/2024
2. Model pembelajaran berbasis proyek sudah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran tersebut.
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis yang di kaji adalah Menyatakan ulang konsep,Mengklarifikasikan objek,Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep,Menerapkan konsep,Memberikan contoh dari konsep yang di pelajari.
4. Gaya belajar siswa yang di teliti adalah gaya belajar visual, auditori, kinestetik.
1.5 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang di paparkan,maka terdapat rumusan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan pemahaman konsep melalui pembelajaran PjBL ditinjau dari gaya belajar siswa dalam memahami konsep matematis?
1.6 [bookmark: _bookmark7]Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis ketika diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan juga mengetahui profil gaya belajar siswa dalam memahami konsep matematis.


8




1.7 [bookmark: _bookmark8]Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai referensi bagi lembaga pendidikan untuk mempertimbangkan temuan penelitian ini dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam hal meningkatkan pemahaman konsep matematis.
2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa, termasuk kemampuan mereka untuk memahami konsep dalam pembelajaran matematika.
3. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pertimbangan dan sumber data untuk menentukan model pembelajaran yang efektif untuk siswa
1.8 [bookmark: _bookmark9]Anggapan dasar
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengemukakan asumsi bahwa Pjbl sudah biasa di laksanakan oleh guru di sekolah namun, guru hanya melihat hasil akhir siswa tersebut bukan melihat pemahaman konsep matematis siswa, Jadi penelitian ini diharapkan mampu melihat kemampuan pemahaman konsep siswa dalam PjBL dengan materi statistika. Pemahaman konsep tersebut akan di kaji berdasarkan gaya belajar, Maka didapatkan gambaran profil pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan ketiga gaya belajar yang telah diteliti.
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[bookmark: _bookmark10][bookmark: _bookmark11]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark12]Kajian teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark13]Kemampuan pemahaman konsep
Kemampuan siswa untuk memahami,menyerap,menguasai, dan menggunakan konsep matematis dalam pembelajaran matematika dikenal sebagai pemahaman konsep matematis. Definisi mengenai pemahaman konsep dalam pembelajaran diungkapkan oleh Suherman (Febriyanto dkk, 2018, hlm. 34) mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi dimana siswa mampu menjelaskan kembali konsep tersebut dalam bentuk lain tidak hanya sekedar mengingat tanpa dapat memaknainya.
Maksud dari siswa dapat menjelaskan kembali suatu konsep disini adalah siswa dapat menjelaskannya dengan bahasa sendiri sehingga dapat menerapkannya pada persoalan yang diperolehnya. Pemahaman tentang konsep matematika diharap akan membantu siswa menyelesaikan masalah dengan menghubungkan konsep secara bebas, sahih, dan tepat (Nurani et al., 2021).
(Depdiknas 2003) menjelaskan bahwa penilaian perkembangan siswa dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika. Indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep,

2. Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),
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3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep,

4. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika,

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,

7. Mengaplikasikan konsep.

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika (Yuliani et al., 2018). Aspek pemahaman juga merupakan kemampuan penekanan dalam proses Pembelajaran (Aini et al., 2020).
Indikator pemahaman konsep matematik dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

2. Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.
3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.
4. Menerapkan konsep secara logis.
5. Memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari konsep yang di pelajari.
6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel,grafik,diagram,sketsa,model matematika,atau cara lainnya).
7. Mengaitkan berbagai konsep matematika maupun diluar matematika.

8. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup konsep.
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Table 2.1 Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep
	No
	Indikator kemampuan pemahaman konsep
	Deskripsi indikator

	


1
	

Menyatakan ulang sebuah konsep
	Kemampuan siswa untuk menjelaskan kembali apa yang diketahui dan dikomunikasikan kepadanya. Misalnya setelah siswa mempelajari sub materi tentang Statistika maka siswa mampu menyatakan ulang definisi dan unsur- unsur dari statistika tersebut.

	
2
	Mengklasifikasikan objek- objek menurut sifat-sifat tertentu(sesuai dengan konsep)
	Kemampuan siswa untuk mengelompokkan dan mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat – sifat tertentu.

	

3
	
Mengidentifikasi	sifat operasi atau konsep
	Siswa mampu mengidentifikasi sifat operasi yaitu misalnya menentukan nilai x dan y yang diberikan dari soal himpunan penyelesaian SPLDV yang diberikan.

	
4
	
Menerapkan konsep
	kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep
sehari-hari

	5
	Memberikan contoh
	Kemampuan siswa dalam memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari



Pada penelitian ini menggunakan 5 indikator dalam kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan kebutuhan materi statistika untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,menerapkan konsep secara logis,memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari konsep yang di pelajari.
Sementara itu indikator pencapaian kompetensi pada materi statistika antara lain sebagai berikut:
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1. Siswa mampu menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.

2. Siswa mampu menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data.

3. Siswa mampu menentukan median dan modus suatu kumpulan data.

4. Siswa mampu menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil suatu kumpulan data.
5. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan.
6. Siswa mampu membuat kasimpulan, mengambil keputusan, dan membuat prediksi dari suatu kumpulan data berdasarkan nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data.
2.1.2 [bookmark: _bookmark14]Pembelajaran Project Based Learning
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. PjBL merupakan pendekatan yang memposisikan siswa di pusat proses pembelajaran dan mempersiapkan mereka ke kehidupan nyata dengan mengekspos mereka ke masalah kehidupan nyata (Nurhadiyati et al., 2020).
Model PjBL memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek melalui pembelajaran kerja proyek, kreatifitas dan motivasi siswa akan meningkat. PjBL berfokus pada inti kurikulum, memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi, pemecahan masalah, pemberian tugas-tugas, students centered, serta menghasilkan produk nyata (Wahyu et al., 2018). Jadi dapat dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
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adalah model pembelajaran yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Fokus utama dari model ini adalah bagaimana siswa merancang dan menyelesaikan masalah yang diberikan untuk membuat produk. Perencanaan ini dapat dilakukan secara individu maupun grup (Rosyidah, 2023)
Tujuan dari metode pembelajaran PjBL ini adalah:

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek.

2. Memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran.

3. Membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata.
Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya terfokus pada hasil, tetapi lebih pada proses di mana siswa dapat menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk. Metode ini memberikan siswa pengalaman yang sangat berharga di mana mereka berpartisipasi secara aktif dalam proyek hal ini tentu saja lebih menantang dari pada hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku kemudian mengerjakan kuis atau tes
Oleh karena itu, selama proses ini, siswa akan mendapatkan pengalaman yang berharga karena berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan proyek. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator dalam model PjBL membantu dan membimbing siswa dalam menjalankan dan menyelesaikan proyek, sehingga mereka dapat menghasilkan produk sebagai bukti kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah dan melakukan penelitian tentang topik tertentu.
Adapun karakteristik project based learning di antaranya:

1. Berfokus pada peserta pembelajaran atau siswa (student oriented)
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2. Berbasis proyek dalam pembelajarannya

3. Mengembangkan partisipasi aktif dari siswa

4. Menumbuhkan inisiatif dan kemandirian dari siswa

5. Melatih kolaborasi dan tanggung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk mencari solusi
6. Melatih berpikir kritis (critical thinking) dan kreativitas siswa

7. Evaluasi dilakukan secara berkala karena peserta melakukan refleksi

8. Proyek pembelajaran menghasilkan sebuah produk atau output yang jelas

9. Fasilitator mendampingi selama proses pembelajaran

Langkah-langkah	pembelajaran	dalam	PjBL	sebagaimana	yang dikembangkan oleh The George Lucas Foundation terdiri dari:
a) Bermula dari pertanyaan (start with the essential question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu aktivitas.
b) Merancang kegiatan proyek (design a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial serta mengetahui alat dan bahan yang dapat digunakan untuk membantu penyelesaian kegiatan proyek.
c) Membuat jadwal aktivitas (create a schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain membuat timeline
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untuk menyelesaikan proyek, membuat deadline penyelesaian proyek, membimbing siswa membuat cara yang sesuai dan berhubungan dengan proyek dan meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.
d) Membuat jadwal aktivitas (create a schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, membuat deadline penyelesaian proyek, membimbing siswa membuat cara yang sesuai dan berhubungan dengan proyek dan meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. Memonitor perkembangan kegiatan proyek (monitor the students and the progress of the project) guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktvitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan oleh guru sebagai mentor.
e) Melakukan penilaian (asses the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa.
f) Refleksi pengalaman yang didapat (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan


16




proyek, guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran.
Model pembelajaran PjBL ini bisa menunjang mahasiswa guna menciptakan konsep-konsep terkini,pengalaman baru, dan dalam tingkatkan hasil belajar serta kreatifitas mahasiswa baik dalam memecahkan permasalahan ataupun dalam membuat suatu produk (Made et al., 2022).Keterampilan berpikir kreatif (creative thingking), berkomunikasi (communication), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solver), dan berkolaborasi (collaboration) adalah kemampuan 4C yang dibutuhkan untuk hidup di abad ke-21.
Beberapa kelebihan dalam model pembelajaran PjBL seperti:

1. PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa model pembelajaran PjBL memberikan efek positif terhadap motivasi belajar siswa
2. PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar secara kooperatif maupun kolaboratif.
3. PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa.

4. PjBL	dapat	meningkatkan	kemampuan	akademik	siswa,	PjBL meningkatkan kemampuan kreativitas dan hasil belajar siswa
5. PjBL meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Karena siswa dituntut untuk bekerja bersama orang lain.
6. PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan manajemen dan kemampuan mengkoordinasi sumber belajar.
Sedangkan beberapa kelemahan Project Based Learning sebagai berikut:
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1) Membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk.
2) Membutuhkan biaya yang cukup
3) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadahi.
Model PjBL memiliki kelebihan jika dilihat dari cirinya yakni membantu siswa merancang proses untuk menentukan sebuah hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalam mengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek yang dan siswa mampu menghasilkan sebuah produk nyata hasil siswa itu sendiri yang kemudian dipresentasikan dalam kelas sehingga meningkatkan kemampuan untuk public speaking dan kepercayaan diri dengan menyajikan hasil kerjanya (Dewi, 2022)
2.1.3 [bookmark: _bookmark15]Gaya Belajar
Gaya Belajar adalah cara mudah untuk menyerap, mengelola, menyimpan, dan menerapkan informasi. Gaya belajar mengacu kepada cara belajar yang lebih disukai pembelajar Umumnya, dianggap bahwa gaya belajar seseorang berasal dari kepribadian, termasuk kemampuan kognitif dan psikologis latar belakang kehidupan, serta pengalaman pendidikan. Keanekaragaman gaya belajar siswa perlu diketahui pada awal diterima pada suatu lembaga pendidikan yang akan ia jalani (Umrana et al., 2019).
Guru dapat membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, yang meningkatkan prestasi belajar mereka. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan gaya belajar yang berbeda ini dapat bermanfaat dalam proses belajar,  pengolahan,  dan  komunikasi  di  kelas. Gaya  belajar  setiap  orang
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dipengaruhi oleh faktor alam (bawaan) dan faktor lingkungan. Bahkan setiap siswa tidak dapat berubah secara pribadi. Tetapi ada hal-hal yang dapat dilatih dan disesuaikan dengan lingkungan yang tidak dapat diubah.
Gaya belajar tidak serta merta membuat siswa lebih pintar namun, gaya belajar memungkinkan siswa menentukan metode pembelajaran yang efektif. Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan memproses pengetahuan. Cara siswa membangun pengetahuan, termasuk mendorong kreativitas antara empat model pembelajaran yang berdampak besar pada pengetahuan, keterampilan, atau sikap belajar mereka, yang dikenal sebagai pemahaman gaya belajar.
Gaya belajar adalah cara yang konsisten bagi siswa untuk memahami, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah dengan rangsangan dan informasi. Gaya belajar atau dengan kata lain yang disebut sebagai modalitas belajar Istilah lain untuk modalitas adalah ketajaman sensorik. Ini menunjukkan sistem milik manusia yang dapat mengakses dan terhubung ke dunia luar. Dalam bahasa Indonesia, "sensory" berarti sensasi atau indera.
Manusia memiliki panca indera untuk menghubungkan tubuh, jiwa, dan roh ke dunia luar. Penglihatan (visual), pendengaran (auditory), peraba atau perasaan (kinestetik), pencium (olfactory), dan pengecapan (gustatory). Gaya belajar yang tepat merupakan suatu acuan keberhasilan belajar bagi murid. Melalui pemahaman berikut, murid bisa menerima dan mengolah mengolah informasi serta memfasilitasi belajar melalui gaya belajarnya masing-masing. Menggunakan gaya belajar yang terbatas pada satu bentuk saja, terutama jalur verbal atau auditori,tentu
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dapat menimbulkan ketidakseimbangan dalam penyerapan informasi (Siregar et al., 2021).Ada tiga macam gaya belajar yaitu :
a. Gaya belajar visual
Metode belajar visual berpusat pada penglihatan siswa, Gaya belajar visual menyerap informasi terkait dengan visual, warna, gambar, peta, diagram dan belajar dari apa yang dilihat oleh mata yang berarti bahwa guru harus menunjukkan bukti konkrit terlebih dahulu sebelum siswa dapat memahaminya. gaya belajar visual yaitu belajar dengan asosiasi visual gambar, rapi dan teratur, sulit menerima instruksi verbal(F. E. Putri et al., 2019) Metode belajar ini bergantung pada kemampuan siswa untuk melihat bukti terlebih dahulu sebelum mereka dapat mempercayainya. Mereka yang belajar paling baik melalui penglihatan adalah siswa dengan gaya belajar visual. Mereka mengalami kesulitan dalam menyerap informasi melalui presentasi verbal tanpa disertai dengan gambar -gambar visual, karena kekuatan mereka adalah visual atau penglihatan. Oleh karena itu, diperlukan alat bantu visual atau alat peraga yang dapat mereka lihat dan saksikan secara langsung(Syarif & Nugraha, 2019)
Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual yaitu mempunyai nada suara yang tinggi, berbicara dengan cepat dan tidak suka mendengarkan orang lain, lebih suka berbicara dengan bertatap muka, berpakaian rapi dan teratur, suka membaca dan dapat membaca dengan cepat, teliti, sering melupakan sesuatu, saat marah cenderung diam, dan sebagainya. Berikut ini beberapa karakteristik gaya belajar visual :
1) Terorganisir dan juga teratur.
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2) Berbicara dengan cepat.

3) Perencanaan dan pengaturan yang lebih baik dalam jangka panjang

4) Fokus pada detail.

5) Selalu memperhatikan penampilan , baik dalam presentasi maupun pakaian

6) Dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka serta pengeja yang baik.
7) Lebih mudah menginggat apa yang dilihat dari pada apa yang di dengar

8) Mengingat dengan aliansi visual.

9) Keramaian biasanya tidak dianggap sebagai hambatan.

10) Seringkali meminta bantuan orang lain untuk mengulangi perintah lisan, dan sulit untuk mengingat perintah, kecuali jika ditulis.
11) Pembaca yang cepat dan tekun.

12) Tidak suka dibacakan, lebih suka membaca sendiri.

13) Berpikir dengan hati-hati sebelum benar-benar mengetahui tentang suatu masalah atau proyek, dan membutuhkan perspektif dan tujuan yang menyeluruh.
14) Sering mencorat-coret kata yang tidak jelas sembari berbicara dalam rapat dan di telepon
15) Lupa untuk menyampaikan amanat lisan untuk orang lain.

16) Menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak.

17) Tidak suka berpidato dan lebih suka demonstrasi.

18) Lebih menyukai seni daripada musik.
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19) Tidak pandai memilih kata-kata, namun seringkali tahu apa yang harus dikatakan.
20) Sering kehilangan fokus saat ingin memperhatikan.

b. Gaya belajar auditori
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara mendengar, yang memberikan penekanan pada segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun yang diingat. Siswa akan merasa lebih mudah belajar apabila mereka berdiskusi mengenai materi pembelajaran dengan orang lain (Wilujeng & Sudihartinih, 2021). Gaya belajar auditori adalah dimana seseorang lebih cepat menyerap informasi melalui apa yang ia dengarkan. Penjelasan tertulis akan lebih mudah ditangkap oleh para pembelajar auditori ini. Siswa dengan gaya belajar auditori dapat mengontrol keberhasilan belajarnya melalui pendengaran. Anak- anak dengan gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat melalui diskusi lisan dan mendengarkan apa yang disampaikan guru. Gaya belajar auditori juga dapat memahami makna melalui kecepatan berbicara, tingkat kemampuan bicara yang tinggi atau rendah (Azzahrah Putri et al., 2021).
Ciri-ciri siswa dengan gaya belajar auditorial adalah mempunyai suara yang jelas dan kuat, lebih suka berbicara melalui perantara seperti telepon, suka mendengarkan orang lain, sering berbicara sendiri atau menggumam, banyak bicara, tidak suka membaca, saat marah mereka cenderung mengekspresikannya dengan marah, suka mendengarkan musik, suka dengan diskusi kelompok, dan lain- lain.
Adapun ciri-ciri gaya belajar auditorial (pendengaran), adalah:
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1) Saat bekerja, mereka sering berbicara dengan diri mereka sendiri.
2) Hambatan terbesar adalah gangguan kebisingan
3) Saat membaca, sering menggerakkan bibir dan mengucapkan apa yang ada di buku.
4) Senang membaca dan mendengarkan.
5) Dapat menirukan birama, warna suara dan nada serta juga dapat mengulangi kembali apa yang didengar.
6) Sangat menyukai cerita dan kesulitan menulis.
7) Berbicara dengan ritme
8) Fasih sebagai pembicara.
9) Dari pada seni lebih menyukai musik.
10) Lebih suka mengingat apa yang dibahas dan belajar dari mendengarkan.
11) Sering menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar saat berbicara atau berdiskusi
12) Mengalami kesalahan dalam pekerjaan yang berkaitan dengan visualisasi, seperti memotong bagian yang tidak sesuai satu sama lain.
13) Mengeja lebih baik dari pada menulis
c. Gaya belajar kinestik
Gaya belajar kinestetik dapat belajar paling baik dengan berinteraksi atau mengalami hal-hal di sekitarnya. gaya belajar kinestetik memiliki proses berpikir lateral. Hal ini dikarenakan dalam menyelesaikan masalah, siswa mengamati


23




permasalahan dengan cara yang berbeda, menyusun kembali pola, dan mengembangkan alternatif penyelesaian (Puspaningtyas, 2019).
Gaya belajar kinestetik cenderung mampu memahami sesuatu dengan adanya keterlibatan langsung, daripada mendengarkan ceramah atau membaca dari sebuah buku. Gaya belajar kinestetik suka melakukan hal-hal dan menggunakan tubuh mereka untuk mengingat fakta, Gaya belajar kinestetik, berarti belajar dengan menyentuh dan melakukan. Dalam gaya belajar kinestetik, peserta didik menggunakan tangan mereka sebagai alat penerima informasi utama agar mereka dapat mengingat informasi tersebut tanpa harus membaca penjelasannya (Ediyanto, 2022)
Ciri-ciri gaya belajar kinestetik yaitu suaranya cenderung berat, sering menggunakan bahasa tubuh atau gerakan, berbicara lambat, tidak bisa duduk dalam waktu yang lama, saat belajar suka berjalan-jalan, menyukai permainan, olahraga atau kegiatan yang melibatkan fisik, dan sebagainya. ciri-ciri gaya belajar kinestetik (gerakan), adalah sebagai berikut:
1. Bicaralah dengan perlahan.
2. Memahami perhatian fisik.
3. Menyentuh orang untuk menarik perhatian mereka
4. Berdiri lebih dekat saat berbicara dengan orang lain.
5. Banyak bergerak dan selalu berubah

6. Mempuyai perkembangan otot-otot yang besar.

7. Belajar dengan praktek dan manipulasi.

8. Menghafal melalui pengamatan dan gerakan.
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9. Gunakan telunjuk sebagai penunjuk saat membaca.

10. Sering menggunakan bahasa tubuh.

11. Tidak dapat duduk untuk waktu yang lama.

12. Tidak dapat mengingat lokasi jika belum pernah berada di sana sebelumnya.
13. Tulisan biasanya jelek.
14. Keinginan untuk selalu melakukan segala sesuatu

15. Menyukai permainan yang membuat sibuk
Dengan mengenali karakteristik gaya belajar siswa. guru di harapkan dapat menggunakan dan memilih model pembelajaran yang tepat, guru harus memahami gaya belajar setiap siswanya karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik yang diharapkan dapat cocok dan dapat menyenangkan bagi para siswa.
Gaya belajar adalah kepiawaian siswa untuk menangkap informasi, menguasai, dan memperlakukan pengalaman. Jika siswa terbiasa dengan gaya belajarnya sendiri, mereka akan mampu memutuskan langkah-langkah penting apa yang akan membantu mereka belajar lebih mudah dan lebih cepat, sehingga tujuan pembelajaran juga tercapai (Pratiwi, 2019).
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2.2 [bookmark: _bookmark16]Penelitian Relevan
Setelah melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang dilakukan. Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian berbentuk karya ilmiah yang di anggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun karya ilmiah tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Pratiwi (2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Dan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Negeri 3 Bandar
Lampung “ Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) lebih baik dalam komunikasi matematis dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan pengaruh antara gaya belajar auditori, visual dan kinestetik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa dengan gaya belajar auditori dan visual lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa tidak dipengaruhi oleh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dhilla Rahmania (2023) dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar Siswa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siswa dalam kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam representasi matematis dibandingkan dengan  siswa  dalam  kelas  kontrol  yang  menggunakan  metode
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pembelajaran ceramah. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran project based learning dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung bila ditinjau dari gaya belajar siswa Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran project based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Amaliyah Rosyidah (2019) dengan judul “Pengaruh Project Based Learning (PjBL) Berbasis Guided Discovery Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif siswa SMP N 1 Penawartama” Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis Guided Discovery terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Terdapat pengaruh pada siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan field dependent terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya kognitif siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Rahma Putri,dkk.(2023) dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 02 Koto Baru” Hasil penelitian menunjukkan model PjBL berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 02 Koto Baru.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Widia Astih,dkk (2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik” Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) berbantuan media konkret kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik meningkat dari sebelumnya.
2.3 [bookmark: _bookmark17]Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori yang di paparkan di atas dapat disusun suatu kerangka berfikir untuk memperoleh jawaban sementara atas kesalahan yang terjadi.Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis PjBL ditinjau dari gaya belajar.
Karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, gaya belajar yang digunakan guru dapat mempengaruhi bagaimana mereka memahami konsep matematis. Siswa dapat mengolah informasi dengan cara yang berbeda, dan perbedaan ini dapat dilihat dari gaya belajar mereka. Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika di MTs tersebut. Peneliti mengharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar dapat digunakan sebagai sebuah model belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa
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Adapun penjelasan di atas maka kerangka berfikir dengan Penerapan Model Pembelajaran PjBL Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar yang peneliti paparkan sebagai berikut :Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Visual
Indikator Pemahaman Konsep :
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Siswa
Auditori
Kinestik
1.
2.
3.
4.
5.
Menyatakan ulang konsep Mengklarifikasikan objek Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep.
Menerapkan konsep. Memberikan contoh
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Yang Baik
Peranan Gaya Belajar

























Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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[bookmark: _bookmark18][bookmark: _bookmark19]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark20]Desain Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan menggambarkan dan memahami fenomena secara mendalam. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang merupakan makna-makna dari suatu kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model project based learning ditinjau dari gaya belajar,dengan mengungkapkan gaya belajar siswa melalui angket kemudian melakukan metode pembelajaran berbasis proyek berdasarkan gaya belajar visual,auditori, dan kinestik.
3.2 [bookmark: _bookmark21]Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII-A MTs Al- Mahrus Mabar. Berdasarkan angket gaya belajar siswa partisipan di golongkan dalam tiga golongan gaya belajar yaitu gaya belajar visual,gaya belajar audiotori,dan gaya belajar kinestik. Selanjutnya setelah penggolongan ini pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Sehingga di ambil masing-masing siswa dari hasil tersebut, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar visual, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar auditori, 2 orang siswa yang menggunakan gaya belajar kinestik. Dan tempat penelitian ini
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dilakukan di MTs Al- Mahrus Mabar yang beralamat di Jalan RPH LINK.IV Mabar Hilir Medan dan waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024.
3.3 [bookmark: _bookmark22]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang di butuhkan. Dalam penelitian kualitatif,peneliti merupakan ujung tombak yaitu sebagai pengumpul data (instrument).Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan untuk mengungkap data kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain untuk mendukung proses pengumpulaan data,peneliti juga melakukan observasi,wawancara,angket gaya belajar,dan tes kemampuan pemahaman konsep,serta tindak lanjut berdasarkan hasil angket kepada siswa sebagai subjek penelitian
1. Observasi
Observasi adalah suatu metode penelitian untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perilaku,situasi,atau objek tertentu. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. Observasi non-partisipan adalah jenis observasi yang tidak melibatkan peneliti dengan kegiatan sehari-hari orang dijadikan sumber penelitian. Peneliti hanya sebagai pengamat independent yang mencatat,menganalisis,dan membuat kesimpulan.
2. Wawancara
Pedoman wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dituliskan dan sudah dibahas dengan pembimbing. Pedoman wawancara yang peneliti
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rancang merupakan pedoman wawancara semi formal,karena dari semua pertanyaan yang telah dibuat akan ada pertanyaan tambahan pada saat wawancara berlangsung agar informasi yang didapat tercapai dan dapat melengkapi data penelitian. Peneliti menyusun pedoman wawancara tersebut bertujuan agar dapat mendeskripsikan proses kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi statistika. pada pengetahuan pemahaman siswa tentang konsep matematika materi statistika Peneliti menggunakan pedoman wawancara setelah data hasil tes dikumpulkan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Data yang diperoleh dari wawancara ini memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang berkontribusi.
3. Angket gaya belajar
Angket, juga dikenal sebagai kusioner, digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada orang yang disurvei untuk mendapatkan jawaban. Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa,instrumen ini di berikan kepada siswa siswi kelas VII MTs Al Mahrus Mabar sebelum dilakukannya model pembelajaran project based learning. . Angket terdiri dari 30 pernyataan dan berisi 5 kemungkinan jawaban di antaranya : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Gaya belajar siswa dapat di ketahui dengan menggunakan angket yang terdiri dari gaya belajar visual, auditori dan kinestetik sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Kisi – kisi instrumen gaya belajar
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Variable		Sub variabel

Indikator	Jumlah item

No item

















Gaya belajar siswa




Gaya belajar visual







Gaya belajar auditorial






Gaya belajar kinestetik

Belajar dengan cara visual
Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan warna
Rapi dan teratur
Tidak terganggu dengan keributan
Sulit menerima instruksi verbal
Belajar dengan cara mendengar
Baik dalam aktivitas lisan
Memiliki kepekaan terhadap music
Mudah terganggu dengankeributan
Lemah dalam aktivitas visual

2

19
Belajar dengan aktivitas fisik
2
21






Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh
Berorientasi pada fisik dan banyak gerak
Suka coba-coba dan kurang rapi




















202
(+)
1
(-)
2
2
3
4
2
5
6
2
7
8
2
9
10
2
11
12
2
13
14
2
15
16

2

17
18


22
2	23	24
2	25	26
2	27	28

Lemah dalam aktivitas verbal	2	29	30
Jumlah	30	15	15
Untuk mempermudah pengolahan data, jawaban responden diberi skor. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen disusun dalam bentuk pernyataan positif dan negatif yang memiliki jawaban alternatif yang berdasarkan skala likert. Angket yang  di  sebarkan  disusun  berdasarkan  indikator-indikator,  dan  kemudian


dikumpulkan ke dalam lima jawaban berdasarkan kategori gaya belajar yang disebutkan di bawah ini:
Tabel 3.2 Bobot Alternatif Jawaban Responden

	Kategori
	Positif
	Negatif

	Sangat Setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Ragu-Ragu
	3
	3

	Tidak Setuju
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5





4. Soal tes
Soal tes terdiri dari lima nomor esai tentang materi statistika dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami konsep matematis. Tes divalidasi dengan menggunakan validator. Proses tes dilakukan dengan membagikan soal tes, dan meminta seluruh kelas VIII-A untuk menyelesaikan soal tes tersebut dengan baik. Adapun pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada kisi-kisi instrument tes berikut.
Tabel 3.3 Kisi-kisi instrument tes
	No
	Soal
	Penyelesaian
	Skor

	1.
	A.Gaya Belajar Visual Petunjuk soal : Amatilah tabel
berikut yang menunjukkan hasil
survey hobi siswa:
	a.jumlah total siswa yang disurvei:
10 + 15 + 12 + 8 = 45.
Total siswa = 45 siswa.
	

	
	
	Hobi
	Membaca
	Olahraga
	Bermain musik
	Me
	lukis
b.p
	resentase setiap hobi:
	

	
	
	Jumlah siswa
	10
	15
	12
	
	8
	
	

	
	a. Berapa jumlah total siswa yang
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	disurvei?
b. Buat diagram lingkaran untuk mewakili data tersebut.
c. Jika total siswa di kelas adalah 50,berapa persen siswa yang memiliki hobi olahraga?
	· Membaca =  10 × 100 =
45
22,22
· Olahraga	=  15 × 100 =
45
33,33
· Bermain  musik  =  12 ×
45
100 = 26,67
· Melukis	=	8 × 100 =
45
17,78

[image: ]

c.persentase	siswa	yang memiliki hobi olahraga:
15
× 100 = 30
50
	

	2
	Petunjuk soal : Perhatikan tabel
	a. Rata-rata suhu :
28 + 30 + 29 + 31 + 30 + 32 + 33
𝑥̅ =
7

=213 = 30,43
7
b. Suhu tertinggi tercatat
pada hari minggu yaitu pada suhu 33℃
c. 
[image: ]
	

	
	berikut  yang  menunjukkan  suhu
	
	

	
	rata-rata suatu kota selama 7 hari:
	
	

	
	
[image: ]
	
	

	
	a. Berapa rata-rata suhu selama
	
	

	
	seminggu?
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	b. Pada hari apa suhu tertinggi tercatat?
c. Gambarkan	diagram	batang berdasarkan data suhu tersebut.
	
	

	3
	B.Gaya Belajar Auditori Petunjuk soal : Dengarkan cerita guru	tentang	nilai	matematika berikut:
Pada hari dilakukannya ujian kenaikan kelas diperolehlah nilai matematika siswa kelas VII sebagai berikut  :  65,70,75,80,85,85,90.
Maka hitunglah :
a. Hitunglah rata-rata nilai ulangan tersebut.
b. Sebutkan nilai mediannya
c. Apakah ada nilai modus dalam data tersebut? Jelaskan!
	a. Rata-rata nilai:

𝑥=𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎

65 + 70 + 75 + 80 + 85 + 85 + 90
𝑥̅ =
7

=550 = 78,57
7

b. Median

Data	diurutkan	: 65,70,75,80,85,85,90.
Maka,mediannya	adalah data keempat yaitu 80.
c. Modus :

nilai yang paling sering muncul adalah 85.
	

	4
	Petunjuk soal: guru membacakan data jumlah buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan selama seminggu
· Senin  : 12 buku
· Selasa : 15 buku
	a. Total	buku	yang dipinjam :
12+15+10+18+20+25 = 100
buku.
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	· Rabu  : 10 buku
· Kamis : 18 buku
· Jum’at : 20 buku
· Sabtu : 25 buku Tentukanlah :
a. Hitunglah jumlah total buku yang dipinjam selama seminggu
b. Tentukan rata-rata jumlah buku yang dipinjam perhari
c. Hari apa jumlah buku yang dipinjam paling banyak dan paling sedikit?
	b. Rata-rata	buku perhari :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑘𝑢
𝑥̅ =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ℎ𝑎𝑟𝑖
12 + 15 + 10 + 18 + 20 + 25
𝑥̅ =	7
𝑥̅ = 14,28
c. Hari dengan jumlah buku terbanyak dan tersedikit:
· Buku terbanyak: sabtu (25 buku)
· Buku tersedikit : rabu (10 buku)
	

	5
	C.Gaya Belajar Kinestetik Petunjuk soal : guru memberikan sebuah kantong berisi 20 kelereng berwarna merah,biru,dan kuning. Berikut	adalah	jumlah	masing- masing warna:
· Kelereng merah	8
· Kelereng biru	7
· Kelereng kuning	5
Tentukanlah :
a. Susunlah	data	tersebut
dalam	tabel	distribusi frekuensi
	a. Tabel	distribusi frekuensi:
Warna	Frekuensi kelereng
Merah	8
Biru	7
kuning	5

b. Diagram batang
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	b. Berdasarkan data,buatlah diagram batang sederhana untuk menujukkan jumlah kelereng tiap warna.
	[image: ]
	



Hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata presentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata presentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah.
Presentase skor tahapan per butir soal :

Nilai = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 × 100%
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
Sebelum diberikan,soal tes diuji cobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui butir soal yang memenuhi validitas,reliabilitas,daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Validitas

Validitas didefenisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurannya. Jadi untuk dikatakan valid tes harus mengukur sesuatu dan melakukan dengan cermat. Rumus yang digunakan adalah:
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}

Keterangan :
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𝑟𝑥𝑦	: koefisien korelasi subjek tiap butir

𝑛	: banyaknya subjek
∑ 𝑥	: jumlah skor item
∑ 𝑦	: jumlah skor total
∑ 𝑥 𝑦	: jumlah perkalian skor item dengan skor total
∑ 𝑥2	: jumlah kuadrat skor item
∑ 𝑦2	: jumlah kuadrat skor total.

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal maka selanjutnya nilai dibandingkan dengan hasil r pada table product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika maka soal dikatakan valid dan sebaliknya. Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dikatakan valid dan sebaliknya.

b. Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha,sebagai berikut:
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Rumus yang digunakan adalah:
𝑛



∑𝑛


𝑠 2



Keterangan :

𝑟11 =



𝑛 − 1

(1 −   𝑖=1  𝑖 )
𝑠𝑡2


𝑟11	: koefisien reliabilitas

𝑛	: banyaknya butir soal

𝑠𝑖2	: varians skor soal ke-i
𝑠𝑡2	: varians skor total
3.4 [bookmark: _bookmark23]Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data peneliti menggunakan empat teknik yaitu: observasi,wawancara,angket dan test kemampuan pemahaman konsep. Keempat Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang lain sehingga data yang dikumpulkan benar-benar valid.
3.5 [bookmark: _bookmark24]Analisis data
Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan untuk mendapatkan data yang terstruktur dengan baik dan membantu menginterprestasikan apa yang telah diketahui sehingga dapat dikomunikasikan kepada berbagai orang. Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri atas reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan.
1. Pengumpulan data

Data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan dicatat kemudian dari data yang telah diperoleh dideskripsikan. Selanjutnya dibuat kesimpulan yaitu berisi pendapat peneliti atas data yang telah diperoleh di lapangan.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan jenis Analisis yang menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan, menghilangkan, dan mengorganisasikan data dengan berbagai cara  memberikan  gambaran  yang  jelas  tentang  analisis  subjek  dan
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memudahkan penelitian dalam pengumpulan data selanjutnya. Adapun tahapan reduksi data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Memberikan tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis kepada subjek
b. Menganalisis hasil tes pekerjaan subjek

c. Menggolongkan subjek ke dalam kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis
3. Penyajian Data

Setelah di reduksi, proses yang dilakukan adalah penyajian data. Data disajikan dalam bentuk deskripsi deskriptif dengan grafik atau sejenisnya yang mendukungnya. Dengan menyajikan data dapat memudahkan untuk memahami sesuatu yang telah dilakukan,merencanakan pekerjaan selanjutnya yang telah di pahami. Berikut tahapan penyajian datanya adalah :
a. Menampilkan hasil pekerjaan subjek, hasil pekerjaannya dapat di jadikan bahan wawancara.
b. Menampilkan hasil wawancara subjek untuk disusun dalam bentuk dialog.
4. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan bertujuan agar mendapatkan perbedaan ataupun kesamaan pada saat tes dan wawancara. Berdasarkan dari hasil yang di dapatkan pada saat pemberian tes dan wawancara maka dapat di tariklah suatu kesimpulan bahwa bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis subjek yang di teliti dengan menggunakan soal kemampuan pemahaman konsep materi statistika. Dalam hal ini peneliti akan dilakukan
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penarikan kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil tes, penarikam kesimpulan bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika
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[bookmark: _bookmark25]BAB IV

[bookmark: _bookmark26]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan pada bab hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti akan membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan.
4.1 [bookmark: _bookmark27]Hasil Penelitian
Hasil penelitian dalam bab ini adalah uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui deskripsi dan ketuntasan secara klasikal kemampuan pemahaman konsep siswa ditinjau dari gaya belajar.
4.1.1 [bookmark: _bookmark28]Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Mahrus beralamatkan Jl.RPH LINK.IV Mabar Hilir Medan dengan kode pos 20242.Sekolah ini berdiri pada tahun 1996 dan sudah berakreditadi B. MTs Al Mahrus memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi

Membentuk generasi islam yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt melalui ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum untuk kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
b. Misi

1. Menanamkan nilai-nilai syariat islam

2. Menanamkan akhlaqul karimah dan kedisiplinan

3. Mengembangkan system pembelajaran yan professional
4. Menumbuh kembangkan bakat minat potensi siswa
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5. Menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan kemasyarakatan

MTs Al Mahrus memiliki 8 ruang kelas namun yang saat ini digunakan hanya 6 kelas yang terdiri dari 2 kelas untuk kelas VII dengan jumlah siswa sebanyak 80 siswa,2 kelas untuk kelas VIII dengan jumlah siswa sebanyak 60 siswa,dan sebanyak 2 kelas untuk kelas IX dengan jumlah siswa sebanyak 63 siswa, sekolah ini memiliki 21 guru sebagai pengajar. Berikut ini gambar sekolah dan
lokasi sekolah.
[image: ][image: ][image: ]

Gambar 4.1
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Proses penelitian dilakukan pada tanggal 21 Mei 2024,22 Mei 2024,4 Juni 2024, dan tanggal 5 juni 2024. Pelaksanaan penelitian pada tanggal 21 Mei peneliti melaksanakan pembelajaran dengan gaya belajar kinestetik dimana pembelajaran tersebut melibatkan siswa secara aktif dalam membuat projek masing-masing kelompoknya kemudian siswa diberikan soal pada lembar Project time kinestetik pada LKPD untuk diselesaikan, pada tanggal 22 Mei peneliti melaksanakan pembelajaran dengan gaya belajar auditory dimana siswa di ajak untuk mendengarkan materi menggunakan speaker kemudian peneliti mengajak siswa mengerjakan soal Project time auditory pada LKPD yang disediakan, sedangkan pada tanggal 4 Juni peneliti melakukan pembelajaran dengan gaya belajar visual dimana siswa belajar dengan menggunakan curripod kemudian siswa mengerjakan soal pada lembar project time visual pada LKPD yang disediakan,dan pada tanggal 5 juni peneliti memberikan soal tes kemampuan pemahaman konsep pada masing- masing siswa setelah itu peneliti melakukan wawancara guna memperkuat hasil pemahaman konsep matematis siswa. Rincian jadwal peneliti dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Rincian Jadwal Penelitian

	Pertemuan Ke-
	Hari,Tanggal
	Waktu pelaksanaan
	Sub Materi

	1
	Selasa,21 Mei 2024
	11.10 – 12.20
	Pembelajaran dengan sub materi analisis		data menggunakan	gaya belajar kinestetik

	2
	Rabu,22 Mei 2024
	11.45-12.55
	Pembelajaran dengan sub materi pemusatan	data
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	menggunakan	gaya belajar auditori

	3
	Selasa,4 Mei 2024
	11.10-12.20
	Pembelajaran dengan sub materi penyebaran		data menggunakan	gaya belajar visual

	4
	Rabu,5 Mei 2024
	11.45-12.55
	Pemberian soal tes
dan	wawancara siswa




4.1.2 [bookmark: _bookmark29]Temuan Penelitian
Pada penelitian ini peneliti sebelumnya telah menyebarkan angket gaya belajar siswa dan diperoleh nama-nama siswa dengan masing-masing gaya belajarnya pada tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Nama Dan Gaya Belajar Masing-Masing Siswa

	No
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Visual
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Auditori
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Kinestetik

	1
	Dinda Putri
	Safa Fadillah
	Wiranda Syawal

	2
	Armansyah
	Muhammad Resno

Syahputra
	Syafitri Ananda

	3
	Jihan Umairah Siregar
	Nayla Suryana Putri
	Audina

	4
	Ahmad Rehan

Dalimunte
	Nafisa Az-zahra
	Pasha Regia

	5
	Nabila Putri Br.Tarigan
	Divia Arwinka Nazwa
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	6
	Salsabila
	Muhammad Risky

Dermawan

	7
	Dhanu Ariski
	Riska Shinta

	8
	Sari Dewi Anjani
	Suci Andini

	9
	Sulistia Nurisya
	Sultan Firmansyah





Dikarenakan keterbatasan waktu dan dana penelitian maka peneliti memilih masing-masing 2 siswa dengan gaya belajar visual,auditori,dan kinestetik sebagai perwakilan dari seluruh sampel penelitian. Siswa diberi label V untuk siswa dengan gaya belajar visual,A untuk siswa dengan gaya belajar Auditori, dan K untuk siswa dengan gaya belajar Kinestetik. Pelabelan dilakukan untuk memudahkan dalam pengelompokkan siswa berdasarkan kategori gaya belajarnya. Berikut disajikan tabel nama siswa dari setiap perwakilan gaya belajar.
	No
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Visual
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Auditori
	Siswa Dengan Gaya

Belajar Kinestetik

	1
	Nabila Putri (V-1)
	Nafisa Az-zahra (A-1)
	Syahfitri Ananda (K-1)

	2
	Jihan Umairah

Siregar (V-2)
	Nayla Suryana Putri

(A-2)
	Pasha Regia (K-2)
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4.1.3 [bookmark: _bookmark30]Hasil Tes Dan Wawancara
Berikut ini penjabaran kemampuan pemahaman konsep di tinjau dari masing-masing gaya belajar.
A. Gaya Belajar Visual
Pada gaya belajar visual ini subjek V-2 memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik dari pada subjek V-1 hal ini di tunjukkan dari cara penyelesaian soal tes pemahaman konsep berdasarkan setiap indikator pemahaman konsepnya sebagai berikut.
1. Menyatakan ulang konsep
a. Lembar jawaban subjek V-1
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-1 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1 namun kurang lengkap yaitu pada bagian penyelesaian B bagian data vina subjek V-1 tersebut masih keliru dalam menentukan mediannya, hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P  : apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1 ?

V- 1: yang saya tau kak di bagian A itu mencari modus,yang B mencari mediannya.
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P  : coba kamu jelasin kembali apa itu modus dan median?

V-1 : modus itu nilai yang sering muncul,median itu nilai tengahnya

P	: coba kamu liat jawabanmu yang bagian B pada bagian data vina, menurut kamu data Vina itu data ganjil atau genap?
V-1 : ( menghitung kembali data ) ganjil kak

P	: nah,jadi jawaban kamu itu sudah benar atau belum? V-1 : belum kak,
P	: iya jawaban kamu masih salah data nya juga belum kamu urutkan dengan benar
b. Lembar jawaban V-2
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-2 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1 namun kurang lengkap yaitu pada bagian modusnya subjek V-2 tidak menuliskan datanya kembali. Hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P  : apa yang kamu tau dari soal nomor 1?

V-2 : soal nomor satu itu kak nyari modus dan mediannya

P	: coba sekarang kamu jelasin kembali apa itu modus dan mediannya V-2 : modus itu nilai yang selalu muncul,kalo median nilai tengah
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P : oke, menurut kamu jawaban kamu sudah bener atau belum? V-2 : sudah kak.
P : iya jawaban kamu sudah benar semua hanya saja pada bagian modusnya kamu langsung memasukan jawabannya dan tidak menuliskan kembali data yang ada.
V-2 : ohhh iya kak.

Jadi dapat disimpulkan subjek V-1 dan V-2 dalam menyatakan ulang konsep sudah cukup baik hal ini juga berkaitan dengan salah satu karakteristik gaya belajar visual yaitu siswa yang memiliki gaya belajar visual biasanya terorganisir dan juga teratur hal ini dapat dibuktikan dari jawaban subjek V-1 dan V-2 terlebih dahulu mengurutkan nilai terkecil sampai terbesar dari data yang ada pada soal nomor 1.
2. Menerapkan konsep
a. Lembar jawaban V-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-1 belum mampu memenuhi indikator menerapkan konsep pada soal nomor 2 dapat dilihat pada lembar jawaban tersebut subjek V-1 hanya menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini diperjelas pada wawancara berikut ini
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P	: pada soal nomor 2 ini kamu hanya menuliskan diketahui dan yang ditanyakan saja kenapa ?
V-1 : iya kak,saya kurang paham soal nomor 2 ini P	: pada bagian yang mana kamu kurang paham?
V-1 : pada bagian itu kak mencari berapa lembar yang dia baca

b. Lembar jawaban V-2
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-2 sudah mampu memenuhi indikator menerapkan konsep pada soal nomor 2. Hal ini diperkuat dengan data wawancara berikut.
P  : apakah kamu paham yang ditanyakan pada soal nomor 2 ini? V-2 : paham kak
P  : coba jelaskan apa yang diminta pada soal tersebut?

V-2 : soal nomor 2 ini minta berapa lembar buku yang harus dia baca selama seminggu
P	: iya bener,terus bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2 ini? V-2 : susah jelasinnya kak,pokoknya seperti itu.
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Jadi dapat disimpulkan subjek V-1 belum mampu dalam memenuhi indikator menerapkan konsep sementara subjek V-2 sudah mampu dalam menerapkan konsep dalam materi statistika hal ini juga berkaitan dengan salah satu karakteristik gaya belajar visual yakni fokus pada detail dimana subjek V-2 menjabarkan dengan detail target lembaran buku yang harus dibaca dalam soal nomor 2 tersebut.
3. Mengklasifikasikan objek
a. Lembar jawaban subjek V-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-1 sudah mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek pada soal nomor 3 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-1. Hal ini diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : apa kamu menemukan kesulitan pada soal nomor 3 ?

V-1 : ada kak,pada bagian nyari nilai rata-rata tiga orang siswa itu,awalnya bingung tapi saya tes aja pake rumus rata-rata
P  : lalu bagaimana kamu memasukkan nilai-nilainya?
V-1 : tinggal masukkan aja rata rata 12 siswanya ya gitu lah kak.
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b. Lembar jawaban subjek V-2
[image: ][image: ]


Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-2 sudah mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek pada soal nomor 3 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-2,dimana subjek V-2 mampu membuat model matematika dari soal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P : kamu paham apa yang ditanyakan pada soal nomor 3 ini? V-2 : paham kak
P  : coba jelasin bagaimana kamu menyelesaikannnya?
V-2 : itu kak pake rumus rata-rata karena dia nanya rata-rata nilai dari 3 anak itu,kan yang diketahui nilai rata-ratanya Cuma 12 siswa itu jadi pake rumus rata-ratanya buat nyari nilai 3 anak itu.
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Jadi,kesimpulannya V-1 dan V-2 mampu menjawab pertanyaan nomor 3 dengan indikator mengklasifikasikan objek. Hal ini sejalan dengan salah satu karakteristik gaya belajar visual yaitu berfikir hati-hati dan juga salah satu karakteristiknya yaitu tidak pandai memilih kata-kata,namun tahu apa yang harus dikatakan atau di kerjakan hal ini dapat dilihat dalam wawancara subjek V-1 dan juga subjek V-2 yang sulit menjabarkan bagaimana cara mereka mengerjakan soal nomor 3 tersebut.
4. Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep
a. Lembar jawaban subjek V-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-1 belum mampu memenuhi indikator mengidentifikasi sifat operasi atau konsep pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-1,subjek V-1 hanya menuliskan diketakui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : kenapa kamu hanya menuliskan diketahu dan ditanyakan saja pada soal?

Bagian mana yang kamu tidak bisa?

V-1 : iya kak soalnya aku bingung bagaimana nyari perbandingannya.
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b. Lembar jawaban subejk V-2
[image: ][image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-2 sudah mampu memenuhi indikator mengidentifikasikan sifat objek pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-2,subjek V-2 membuat pemisalan dari soal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: coba kamu jelaskan bagaimana kamu dapat menyelesaikan soal nomor 4 ini? V-2 : pertama kan yang diketahui rata-rata umur dosen dan gurunya, terus yang ditanya itu perbandingannya, aku bikin pemisalannya dulu pake X dan Y
terus nyari jumlah umur dosen sama gurunya baru setelah itu nyari perbandingan umurnya
Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek V-2 sudah mampu dalam mengidentifikasi sifat dan objek pada materi statistika sementara subjek V-1 masih
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belum mampu memenuhi indikator mengidentifikasi sifat dan objeknya. Hal ini juga berkaitan dengan salah satu karakteristik gaya belajar visual yaitu terorganisir dan juga teratur hal ini dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-2 dimana subjek V-2 mengidentifikasikan sifat dan objek dalam soal nomor 4 tersebut.
5. Memberikan contoh
a. Lembar jawaban subjek V-1
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-1 belum mampu memenuhi indikator memberikan contoh pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-1 terlihat kosong. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : kenapa pada soal nomor 5 ini tidak kamu isi?

V-1 : iya kak aku gatau contoh nya apa

b. Lembar jawaban subjek V-2
[image: ]
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Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek V-2 belum mampu memenuhi indikator memberikan contoh pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek V-2 terlihat kosong. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : apakah kamu menemukan kesulitan pada soal nomor 5 ? kenapa kamu tidak menuliskan jawaban ?
V-2 : aku gatau kak contohnya apa

Jadi, dapat disimpulkan baik subjek V-1 dan subjek V-2 masih belum mampu memenuhi indikator memberikan contoh statistika dalam kehidupan sehari- hari. Hal ini juga berkaitan dengan salah satu karakteristik gaya belajar visual yaitu menjawab pertanyaan dengan singkat,hal ini dapat dilihat dalam wawancara subjek V-1 dan V-2 tidak mampu menjawab soal nomor lima dan ketika ditanya alasanya subjek V-1 dan V-2 menjawab dengan singkat bahwa mereka tidak tahu jawaban dari soal nomor 5 tersebut.
B. Gaya Belajar Auditori
Pada gaya belajar Auditori ini A-1 dan A-2 secara tidak langsung memiliki kemampuan pemahaman konsep yang hampir sama hal ini di tunjukkan dari cara penyelesaian soal tes pemahaman konsep berdasarkan setiap indikator pemahaman konsepnya sebagai berikut.
1. Menyatakan ulang konsep
a. Lembar jawaban subjek A-1
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[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-1 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1 namun pada soal bagian B data nilai vina subjek A-1 kurang lengkap menuliskan datanya sehingga menyebabkan subjek A-1 keliru dalam menjawab soal yang ada, hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P  : coba kamu jelasin kembali apa itu modus dan median?

A-1 : modus itu data yang paling sering muncul,median nilai data tengahnya kak P  : coba jelasin bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 1 ini?
A-1 : kalo nyari modusnya itu liat data yang sering muncul,kalau median ada data ganjil sama data genapnya kak,kalau ganjil kita liat aja yang mana data tengahnya,kalau datanya genap itu pake rumus kak
P : iya bener,nah coba kamu lihat bagian yang B data vina itu data ganjil atau genap?
A-1 : ehhh ganjil ternyata

P	: jadi jawaban kamu yang bagian B data si vina iyu udah bener belum? A-1 : salah kak
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P : iya jawaban kamu masih salah data nya juga ada satu yang belum kamu tuliskan.
A-1 : ohh iya kak.

b. Lembar jawaban subjek A-2
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-2 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1.hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P  : apa yang kamu tau tentang modus dan median ?

A-2 : modus data yang sering muncul, median data tengah dari suatu data P  : apakah kamu kesulitan di soal nomor 1 ini?
A-2 : gak kak soal nomor satu mudah

P  : coba kamu jelasin cara mengerjakan soal nomor 1 ini
A-2 : soal nomor 1 itu disuruh nyari modus sama mediannya, kalau nyari modus itu liat aja datanya yang paling banyak muncul, kalok median liat data yang ada di tengah.
Jadi dapat disimpulkan subjek V-1 dan V-2 dalam menyatakan ulang konsep sudah cukup baik.
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2. Menerapkan konsep
a. Lembar jawaban subjek A-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-1 sudah mampu memenuhi indikator menerapkan konsep, dapat dilihat pada lembar jawaban yang tertera di atas subjek A-1 dapat menyelesaika soal nomor 2 dengan baik dimana subjek A-1 mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek A-1 juga mampu menerapkan konsep statistika kedalam soal nomor 2 tersebut. Hal ini di perkuat dalam wawancara berikut.
P	: bagaimana soal nomor 2 ini sulit gak? A-1 : lumayan sih kak
P	: coba kamu jelasin bagaimana kamu mengerjakannya A-1 : gitu deh kak susah jelasinnya.
b. Lembar jawaban subjek A-2
[image: ]
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Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-2 sudah mampu memenuhi indikator menerapkan konsep, dapat dilihat pada lembar jawaban yang tertera di atas subjek A-2 dapat menyelesaika soal nomor 2 dengan baik, subjek A- 2 juga mampu menerapkan konsep statistika kedalam soal nomor 2 tersebut. Hal ini di perkuat dalam wawancara berikut.
P	: bagaimana soal nomor 2 ini sulit gak? A-2 : gak terlalu kak
P	: coba kamu jelasin bagaimana kamu mengerjakannya

A-2 : di soal dibilang target buku yang dia baca itu 30 lembar seminggu terus selama 6 hari dia Cuma bisa baca 28 lembar nah yaudah tinggal kalikan abis itu di kurangkan dapatlah hasilnya segitu.
Jadi dapat disimpulkan subjek A-1 dan subjek A-2 sudah mampu dalam menerapkan konsep statistika
3. Mengklasifikasikan objek
a. Lembar jawaban subjek A-1
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-1 belum mampu dalam memenuhi indikator mengklasifikasikan objek, dapat dilihat pada lembar jawabanyang tertera di atas subjek A-1 belum dapat menyelesaikan soal nomor 3
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dengan baik dimana subjek A-1 belum dapat menentukan berapa jumlah data dan juga banyaknya data dalam soal. Hal ini di perkuat dalam wawancara berikut.
P	: kenapa kamu tidak menyelesaikan soal nomor 3 ini? A-1 : iya gatau kak jawabannya
P	: bagian mana yang kamu gatau?

A-1  : itu kak setelah rumus rata-rata abis itu bingung gimana lagi.

b. Lembar jawaban subjek A-2
[image: ][image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-2 cukup mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek pada soal nomor 3 dapat dilihat pada lembar jawaban subjek A-2,dimana subjek A-2 mampu menentukan yang ditanya dan yang diketahui dalam soal hanya saja untuk menentukan rata-rata nilai dari
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ketiga siswa tersebut subjek A-2 lupa. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: kenapa jawaban kamu terhenti sampai disini? A-2 : bukannya udah siap ya kak?
P	: belum,kamu belum nyari rata-rata dari 3 siswa nya A-2 : ohh iya kak, kirain udah selesai sampai situ
P	: seharusnya kamu mencari rata-rata dari 3 orang siswa itu A-2 :iya kak
Jadi,kesimpulannya A-1 belum mampu dalam memenuhi indikator mengklasifikasikan objeknya sementara subjek A-2 sudah cukup mampu menjawab pertanyaan nomor 3 dengan indikator mengklasifikasikan objeknya
4. Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep
a. Lembar jawaban subjek A-1
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-1 belum mampu memenuhi indikator mengidentifikasi sifat operasi atau konsep pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek A-1,subjek A-1 hanya


63




menuliskan diketakui dan yang ditanyakan pada soal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: kenapa kamu mengerjakannya cuma sampai disitu? A-1 : iya gatau kak
P	: bagian mana yang gatau?

A-1 : nyari yang ini kak,perbandingannya

b. Lembar jawaban subjek A-2
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-2 belum mampu memenuhi indikator mengidentifikasi sifat operasi atau konsep pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek A-2,subjek A-2 hanya menuliskan diketakui dan yang ditanyakan pada soal tersebut dan tidak berhasil menemukan jawaban yang diminta pada soal. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: kenapa kamu tidak menyelesaikan soalnya? A-2 : gatau caranya kak
P	: kenapa bisa gatau? A-2 : iya gatau kak pusing
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Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek A-1 dan subjek A-2 sama-sama belum mampu dalam memenuhi indikator mengidentifikasi sifat dan objek pada materi statistika.
5. Memberikan contoh.
a. Lembar jawaban subjek A-1
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-1 sudah mampu memenuhi indikator memberikan contoh konsep statistika pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek A-1,subjek A-1 dapat memberikan contoh statistika dalam kehidupan sehari-hari namun tidak menjabarkan dengan jelas bagaimana contoh statistika nya dengan jelas. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P : coba sebutkan contoh penggunaan statistika dalam kehidupan sehari-hari? A-1 : contohnya penjualan kak
P  : bagaimana penjualan bisa kamu sebut sebagai contoh statistika?

A-1 : gatau kak, pokoknya gitu susah jelasinnya

b. Lembar jawaban subjek A-2
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[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek A-2 belum mampu memenuhi indikator memberikan contoh konsep statistika pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek A-2,subjek A-2 tidak dapat memberikan contoh statistika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P : kenapa jawaban kamu kosong? A-2 : iya gatau kak contohnya
P : kenapa bisa gatau,coba kamu ingat lagi hal apa yang kita lakukan sehari- hari yang berkaitan dengan statistika?
A-2 : gatau kak.

Jadi, dapat disimpulkan baik subjek A-1 mampu dalam memenuhi indikator memberikan contoh sementara subjek A-2 masih belum mampu memenuhi indikator memberikan contoh.
C. Gaya Belajar Kinestetik
Pada gaya belajar kinestetik ini subjek K-1 memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang cenderung lebih baik dari pada subjek K-2 hal ini di tunjukkan dari cara penyelesaian soal tes pemahaman konsep berdasarkan setiap indikator pemahaman konsepnya sebagai berikut.
1. Menyatakan ulang konsep
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a. Lembar jawaban subjek K-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-1 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1 seperti yang terlihat pada gambar tersebut subjek K-1 mampu menentukan modus dan juga mediannya. Hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P  : apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1 coba kamu jelasin kembali apa itu modus dan median?
K-1 : modus itu nilai yang sering muncul kak ,kalok median itu nilai tengahnya P  : menurut kamu sulit gak soal nomor 1 ini?
K-1 : mudah kak.
b. Lembar jawaban subjek K-2
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-2 sudah mampu memenuhi indikator menyatakan ulang konsep pada soal nomor 1 seperti yang
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terlihat pada gambar tersebut subjek K-2 mampu menentukan modus dan juga mediannya. Hal ini diperkuat dalam wawancara berikut.
P	: menurut kamu soal nomor 1 ini sulit tidak? K-2 : mudah kak
P	: coba kamu jelasin apa itu modus dan median

K-2 : modus adalah nilai yang paling sering muncul kalau median adalah nilai tengah dari suatu data.
Jadi dapat disimpulkan subjek K-1 dan K-2 dalam menyatakan ulang konsep sudah cukup baik.
2. Menerapkan konsep
a. Lembar jawaban subjek K-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-1 sudah mampu memenuhi indikator menerapkan konsep, dapat dilihat pada lembar jawaban yang tertera di atas subjek K-1 dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik, subjek K-1 juga mampu menerapkan konsep statistika kedalam soal nomor 2 tersebut. Hal ini di perkuat dalam wawancara berikut.
P	: menurut kamu apakah soal nomor 2 ini dapat dipahami? K-1 : bisa kak
P	: coba kamu jelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomor 2 ini ?
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K-1 : pertama kalikan 30 dikali 7 karenakan dia minta seminggu, terus 28 kali 6 hari abis itu hasil perkalian tadi di kurangkan hasilnya 42 lembar lagi yang harus di abaca di hari sabtu.
b. Lembar jawaban subjek K-2
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-2 sudah mampu memenuhi indikator menerapkan konsep, dapat dilihat pada lembar jawaban yang tertera di atas subjek K-2 dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik, subjek K-2 juga mampu menerapkan konsep statistika kedalam soal nomor 2 tersebut. Hal ini di perkuat dalam wawancara berikut.
P	: menurut kamu apakah soal nomor 2 ini dapat dipahami? K-1 :iya kak lumayan bisa
P	: coba kamu jelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomor 2 ?

K-1 : yang diketahui rata-rata yang di abaca itu 28 lembar sehari,terus ditanya berapa lembar lagi yang harus dia baca supaya mencapai target, 28 lembar dikali 6 hari hasilnya168 lembar,terus 30 lembar dikali 7 hari hasilnya 210
lembar terus dikurangkan 210 dikurang 168 sama dengan 42.

Jadi dapat disimpulkan subjek A-1 dan subjek A-2 sudah mampu dalam menerapkan konsep statistika
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3. Mengklasifikasikan objek
a. Lembar jawaban subjek K-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-1 cukup mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek pada soal nomor 3 dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-1,dimana subjek K-1 mampu menglasifikasikanjumlah data dan banyaknya data pada. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : apa yang kamu ketahui pada soal nomor 3?

K-1 : soal nomor 3 minta rata-rata dari 3 siswa baru itu kak

P	: apakah kamu bisa mengklasifikasikannya dengan mudah? K-1: apa itu kak?
P	: mengklasifikasikan itu seperti mengelompokkan K-1 : ohhh lumayan bisa kak
b. Lembar jawaban subjek K-2
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[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-2 belum mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek pada soal nomor 3 dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-2,dimana subjek K-2 hanya mampu menentukan yang ditanya dan yang diketahui dalam soal,subjek K-2 juga salah dalam memasukkan rata-rata yang diminta dalam soal yang mengakibatkan jawaban dari subjek K-2 salah. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3? K-2 : iya kak
P	: bagian mana yang kamu tidak tau? K-2 : bagian masukkan rata-ratanya kak
Jadi,kesimpulannya K-1 mampu dalam memenuhi indikator mengklasifikasikan objeknya sementara subjek K-2 belum mampu menjawab pertanyaan nomor 3 dengan indikator mengklasifikasikan objek.
4. Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep
a. Lembar jawaban subjek K-1
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[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-1 sudah mampu memenuhi indikator mengidentifikasikan sifat objek pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-1,subjek K-1 mampu membuat pemisalan dari soal tersebut subjek K-1 juga mampu mengidentifikasi sifat operasi mana yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 4 ini. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.


P	: coba kamu jelaskan bagaimana kamu dapat menyelesaikan soal nomor 4 ini?
K-1 : saya	buat	pemisalan	dulu	kak,guru	x,dosen	y	abis	itu	nyari perbandingannya
P	: bagaimana cara kamu mengidentifikasi operasi penyelesaian soalnya? K-1 : iya gitulah kak susah jelasinnya.
b. Lembar jawaban subjek K-2
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[image: ]
[image: ]
Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-2 sudah mampu memenuhi indikator mengidentifikasikan sifat objek pada soal nomor 4 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-2,subjek K-2 mampu membuat pemisalan dari soal tersebut subjek K-2 juga mampu mengidentifikasi sifat operasi mana yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 4 ini. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P	: apakah kamu mengalami kesulitan dalam soal nomor 4? K-2 : gak kak
P	: coba kamu jelasin bagaimana cara kamu menyelesaikannya

K-2 : yang diketahui kan rata-rata umur guru sama umur dosennya,buat dulu pemisalannya pake x dan y,yaudah abis itu masukkan nilainya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek K-1 dan subjek K-2 sama-sama sudah mampu dalam memenuhi indikator mengidentifikasi sifat dan objek pada materi statistika.
5. Memberikan contoh
a. Lembar jawaban subjek K-1
[image: ]

Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-1 sudah mampu memenuhi indikator memberikan contoh konsep statistika pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-1,subjek K-1 dapat memberikan beberapa contoh statistika dalam kehidupan sehari-hari namun tidak menjabarkan dengan jelas bagaimana contoh statistika nya dengan jelas. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 5? K-1 : soal nomor 5 kan cuma minta contohnya aja kak
P  : iya benar,coba kamu jelasin mengapa ekonomi,pembagunan dan kesehatan menjadi salah satu contoh dari statistika?
K-1 : gatau kak
b. Lembar jawaban subjek K-2
[image: ]
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Hasil pengerjaan tersebut menunjukkan bahwa subjek K-2 sudah mampu memenuhi indikator memberikan contoh konsep statistika pada soal nomor 5 tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban subjek K-2,subjek K-2 dapat memberikan contoh statistika dalam kehidupan sehari-hari namun tidak menjabarkan dengan jelas bagaimana contoh statistika nya dengan jelas. Hal ini juga diperkuat oleh data wawancara berikut.
P  : pada soal nomor 5 kenapa kamu jawab jualan coba kamu jelasin? K-2 : soal nomor 5 kan minta contoh sehari hari dari statistika
P  : iya benar,coba jelaskan mengapa jualan menjadi salah satu contoh dari statistika?
K-2 : iya kak hasil dari jualan kan bisa di rata-rata kan.

Jadi, dapat disimpulkan baik subjek K-1 dan subjek K-2 sudah mampu memenuhi indikator memberikan contoh pada soal nomor 5.
4.1.4 Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
Berikut ini hasil kemampuan pemahaman konsep yang ditinjau dari gaya belajar siswa berdasarkan kesimpulan hasil tes tertulis dan wawancara terkait indikator pemahaman konsep sebagai berikut.
Tabel 4.3 Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
	Gaya Belajar
	
	Indikator Pemahaman Konsep
	

	
	Kode Siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	Visual
	V1
	
	
	x
	x
	x

	
	V2
	
	
	
	
	x
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	Auditory
	A1
	
	x
	x
	
	

	
	A2
	
	
	x
	
	x

	Kinestetik
	K1
	
	x
	
	
	

	
	K2
	
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas,kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa pada materi statistika dapat dinyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual tidak mampu menguasai 3 indikator mengidentifikasi sifat atau objek,menerapkan konsep,dan memberikan contoh. Siswa dengan gaya belajar auditori tidak mampu menguasai 3 indikator dalam pemahaman konsep yaitu mengklarifikasi objek,mengidentifikasi sifat atau objek,dan memberikan contoh. Sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak mampu menguasai 1 indikator yaitu mengklarifikasi objek hal ini membuktikan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar visual dan auditori.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marfu’ah, 2023) yang mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar visual dan auditori. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martin et al., 2023) yang mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat mampu menguasai indikator memberi contoh pada sebuah konsep. Penjabaran diatas dirangkum dalam tabel temuan penelitian 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Temuan penelitian

	
	
	
	Gaya Belajar
	

	No
	Indikator
	Visual
	Auditori
	Kinestetik

	1
	Menyatakan	ulang konsep
	
	
	

	2
	Mengklarifikasi objek
	
	-
	-

	3
	Mengidentifikasi	sifat atau objek
	-
	-
	

	4
	Menerapkan konsep
	-
	
	

	5
	Memberikan contoh
	-
	-
	



Kasus temuan penelitian sebagai berikut :

1. Kasus 1 pada gaya belajar visual

A. Indikator 3 : Pada indikator ketiga yaitu mengidentifikasi objek subjek V-1 belum mampu memenuhi indikator tersebut.
B. Indikator 4 : pada indikator keempat yaitu menerapkan konsep subjek V-1 belum mampu memenuhi indikator tersebut.
C. Indikator 5 : Pada indikator kelima yaitu memberikan contoh kedua subjek baik V-1 dan V-2 belum mampu memenuhi indikator tersebut.
2. Kasus 2 pada gaya belajar auditori

A. Indikator 2 : Pada indikator kedua yaitu mengklarifikasi sifat dan objek subjek A-1 belum mampu dalam memenuhi indikator tersebut.
B. Indikator 3 : pada indikator ketiga yaitu mengidentifikasikan objek subjek A-1 dan A-2 sama-sama belum mampu memenuhi indikator tersebut.
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C. Indikator 5 : pada imdikator kelima yaitu memberikan contoh subjek A-2 belum mampu memenuhi indikator tersebut.
3. Kasus 3 pada gaya belajar kinestetik

A. Indikator 2 : pada indikator kedua yaitu mengklarifikasikan sifat dan objek subjek K-2 belum mampu memenuhi indikator tersebut.
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[bookmark: _bookmark31][bookmark: _bookmark32]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,diperoleh simpulan berikut.
1. Kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar visual hampir sama dengan kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar auditori hanya mampu menguasai 2 indikator dari 5 indikator pemahaman konsep dimana kemampuan pemahaman konsep dengan gaya belajar visual berkategori baik pada tahap menyatakan ulang konsep,dan mengklarifikasi objek,serta berkategori cukup pada tahap mengidentifikasi sifat dan menerapkan konsep. Sedangkan pada tahap memberikan contoh berkategori kurang.
2. Kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar auditori hanya mampu menguasai 2 indikator dari 5 indikator pemahaman konsep dimana kemampuan pemahaman konsep dengan gaya belajar auditori berkategori baik pada tahap menyatakan ulang konsep dan menerapkan konsep,serta berkategori cukup pada tahap mengklarifikasi objek dan memberikan contoh. Sedangkan pada tahap mengidentifikasi sifat atau objek berkategori kurang.
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3. Kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan gaya belajar visual dan auditori. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu menguasai 4 indikator dari 5 indikator pemahaman konsep. Kemampuan pemahaman konsep subjek gaya belajar kinestetik berkategori baik pada tahap menyatakan ulang konsep,mengklarifikasi objek,menerapkan konsep,dan memberikan contoh,serta berkategori cukup pada tahap mengkarifikasi objek.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,saran yang dapat direkomendasikan peneliti sebagai berikut.
1. Siswa MTs Al-Mahrus dapat menggali kemampuan dan kecerdasan agar dapat menentukan gaya belajar yang tepat,sehingga kemampuan yang dimiliki dapat dikembangkan dengan baik.
2. Guru mata pelajaran matematika di MTs Al-Mahrus dapat memahami karakteristik gaya belajar siswa,sehingga dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk dilakukan dalam proses pembelajaran agar mendapatkan metode pembelajaran yang maksimal.
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian,dikarenakan penelitian yang dilaksanakan ini dikhususkan pada pemahaman konsep pada materi statistika
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[bookmark: _bookmark34]LAMPIRAN

Lampiran 1 : Angket Gaya Belajar Siswa
Instrument angket gaya belajar


Sekolah	:
Nama Siswa	:
Kelas	:


A. Petunjuk Umum

1. Tuliskan identitas diri yaitu nama sekolah, nama siswa, kelas, dan jenis kelamin anda disudut kiri atas pada lembar jawaban
2. Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama
3. Angket ini tidak ada kaitannya atau pengaruhnya terhadap nilai anda dan tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah benar. Asalkan dijawab dengan jujur. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab
B. Petunjuk pengisian

1. Pilihlah jawaban yang tampaknya paling mungkin anda pilih jika anda mendapat diri anda dalam situasi seperti itu dengan memberi tanda centang (√). Pilihlah jawaban berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
2. Setiap pernyataan harus dijawab.
3. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada peneliti.

C. Pernyataan

	NO.
	PERNYATAAN
	PILIHAN JAWABAN

	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Jika mengerjakan soal atau tugas saya selalu membaca instruksinya terlebih dahulu.
	
	
	
	

	2
	Saya	mengalami	kesulitan	mengingat
dengan cara melihat daripada mendengar
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	3
	Saya lebih mudah mengingat cerita yang berisi	banyak	gambar	dan	berwarna
dibandingkan dengan tanpa gambar

	4
	Saya tidak senang menggunakan warna tinta pena yang berbeda atau stabilo untuk mempertegas  tulisan-tulisan  dalam  buku
catatan saya

	5
	Setelah saya selesai belajar saya selalu merapikan  buku,  pulpen,  dan  alat  tulis
lainnya ke dalam tas

	6
	Saya tidak memiliki jadwal mata pelajaran
secara khusus di rumah.

	7
	Saya tidak mengalami kesulitan belajar di
taman yang biasanya ramai pada saat hari libur

	8
	Saat saya belajar di rumah teman sering mengalami kehilangan konsentrasi ketika mendengarkan suara TV yang dinyalakan
dengan volume keras.

	9
	Saya mudah memahami instruksi dari guru secara	verbal	mengenai	tugas	yang
dikerjakan dirumah.

	10
	Saya lebih senang dibacakan infomasi oleh orang	lain	daripada	saya	membacanya
sendiri.

	11
	Saya  mudah  menerima  informasi	yang
disampaikan secara langsung oleh guru.

	12
	Pada hari libur saya lebih senang menonton
kartun di televisi dibandingkan dengan menonton chanel pendidikan

	13
	Saya	lebih	senang	membaca	materi
dibandingkan mencatat isi materi pelajaran

	14
	Saya tidak pernah mempersiapkan apa yang
akan saya sampaikan kepada orang lain

	15
	Saya	menyukai	pembelajaran	seni
khususnya dibidang musik

	16
	Saya tidak bisa konsentrasi belajar saat
mendengarkan musik

	17
	Saya tidak fokus belajar ketika suasana
dirumah penuh keramaian

	18
	Saya tidak mudah terganggu dengan suara disekitar ketika sedang mendengarkan video
pembelajaran di youtube
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	19
	Ketika saya meminjam catatan teman, saya mengalami kesulitan membaca tulisan yang
kecil-kecil.

	20
	Saya lebih mudah memahami materi dengan cara membaca buku dan melihat contoh
secara langsung.

	21
	Saya menyenangi belajar langsung praktek
daripada	belajar	hanya	mendengarkan penjelasan guru secara langsung

	22
	Ketika belajar di rumah, mudah bagi saya
untuk duduk dalam jangka waktu yang lama.

	23
	Saya mudah menghafal materi dengan cara berjalan-jalan sambil mempraktikan secara
langsung

	24
	Saya tidak peka terhadap ekspresi tubuh
lawan bicara apakah dia bosan atau senang..

	25
	Ketika sedang bercerita kepada orang lain tangan  saya  tidak  bisa  diam  dan  ikut
bergerak.

	26
	Ketika	membaca	materi,	saya	tidak menggunakan jari untuk menunjuk kalimat
yang sedang saya baca

	27
	Saya tidak membedakan antara buku tugas dan buku catatan secara khusus sehingga
saya hanya menggunakan 1 buah buku

	28
	Tulisan saya rapi dan tidak ada coretan

	29
	Berbicara secara berdekatan akan membuat
saya lebih mudah memahami topik yang dibicarakan.

	30
	Saya tidak akan mendekati lawan bicara
ketika akan membicarakan materi pelajaran kepadanya.


Sumber: (Astiti, 2021)
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Lampiran 2: Kisi-kisi angket


	Variable
	Sub
variabel
	Indikator
	Jumlah
item
	No item

	
	
	
	
	(+)
	(-)

	Gaya belajar siswa
	Gaya belajar visual
	Belajar dengan cara visual
	2
	1
	2

	
	
	Mengerti	baik	mengenai	posisi, bentuk, angka, dan warna
	2
	3
	4

	
	
	Rapi dan teratur
	2
	5
	6

	
	
	Tidak terganggu dengan keributan
	2
	7
	8

	
	
	Sulit menerima instruksi verbal
	2
	9
	10

	
	Gaya belajar auditorial
	Belajar dengan cara mendengar
	2
	11
	12

	
	
	Baik dalam aktivitas lisan
	2
	13
	14

	
	
	Memiliki	kepekaan	terhadap music
	2
	15
	16

	
	
	Mudah	terganggu	dengan
keributan
	2
	17
	18

	
	
	Lemah dalam aktivitas visual
	2
	19
	20

	
	Gaya belajar kinestetik
	Belajar dengan aktivitas fisik
	2
	21
	22

	
	
	Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh
	2
	23
	24

	
	
	Berorientasi pada fisik dan banyak
gerak
	2
	25
	26

	
	
	Suka coba-coba dan kurang rapi
	2
	27
	28

	
	
	Lemah dalam aktivitas verbal
	2
	29
	30

	
	
	Jumlah
	30
	15
	15
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Lampiran 3 : Hasil angket siswa

	


No
	


Nama
	
P 1
	
P 2
	
P 3
	
P 4
	
P 5
	
P 6
	
P 7
	
P 8
	
P 9
	
P 10
	
P 11
	
P 12
	
P 13
	
P 14
	
P 15
	
P 16
	
P 17
	
P 18
	
P 19
	
P 20
	
P 21
	
P 22
	
P 23
	
P 24
	
P 25
	
P 26
	
P 27
	
P 28
	
P 29
	
P 30
	Sk or vis ual
	Skor Audi tori
	Skor kine stik

	1
	Ahmad
Rehan
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	2
	3
	4
	1
	5
	3
	2
	2
	5
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	2
	1
	1
	5
	36
	30
	26

	2
	Arman
Syah
	5
	3
	5
	1
	5
	5
	2
	2
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	1
	1
	5
	3
	37
	33
	29

	3
	Audina
Zahra
	5
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	1
	5
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	5
	1
	5
	3
	5
	4
	4
	1
	4
	1
	27
	18
	33

	4
	Dhanu
Ariski
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	2
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	5
	3
	2
	2
	2
	1
	4
	2
	35
	34
	25

	5
	Dinda
Putri
	5
	3
	5
	2
	5
	3
	2
	3
	4
	3
	5
	2
	5
	2
	5
	1
	5
	4
	4
	1
	5
	1
	5
	4
	4
	2
	5
	1
	5
	2
	35
	34
	34

	

6
	Divia Arwin ka
Nazva
	

4
	

3
	

5
	

2
	

5
	

2
	

1
	

1
	

3
	

1
	

5
	

1
	

5
	

3
	

2
	

5
	

5
	

4
	

5
	

1
	

5
	

3
	

1
	

3
	

1
	

4
	

5
	

2
	

5
	

2
	

27
	

36
	

31

	

7
	Jihan Umair ah
Siregar
	

5
	

3
	

2
	

5
	

4
	

4
	

1
	

3
	

5
	

4
	

4
	

5
	

2
	

3
	

2
	

1
	

4
	

5
	

3
	

1
	

5
	

3
	

2
	

2
	

5
	

2
	

3
	

1
	

4
	

4
	

36
	

30
	

31

	

8
	M.
Resno
Sahput ra
	

5
	

3
	

4
	

2
	

4
	

4
	

2
	

2
	

2
	

4
	

4
	

4
	

4
	

4
	

3
	

4
	

4
	

4
	

4
	

2
	

2
	

2
	

2
	

2
	

2
	

4
	

2
	

3
	

4
	

2
	

32
	

37
	

25

	9
	Nabila
Putri
	5
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	1
	1
	4
	4
	34
	32
	29

	
10
	Nafisa Az-
Zahra
	
5
	
3
	
4
	
4
	
3
	
2
	
2
	
2
	
2
	
3
	
4
	
2
	
5
	
4
	
5
	
4
	
5
	
2
	
4
	
2
	
4
	
3
	
3
	
4
	
2
	
4
	
4
	
4
	
4
	
3
	
30
	
37
	
35

	
11
	Nayla
Suryan a Putri
	
5
	
2
	
4
	
4
	
5
	
3
	
4
	
1
	
4
	
3
	
5
	
2
	
5
	
3
	
3
	
5
	
4
	
3
	
5
	
3
	
4
	
1
	
5
	
4
	
4
	
3
	
2
	
4
	
5
	
3
	
35
	
38
	
35
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	12
	Pasha
Regia
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	5
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	2
	5
	1
	4
	1
	2
	4
	5
	4
	5
	3
	33
	32
	34

	13
	Safa
Fadilla
	5
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	2
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	5
	2
	3
	1
	3
	2
	4
	5
	2
	1
	4
	1
	35
	37
	26

	14
	Salsabi
llah
	4
	3
	5
	4
	3
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	5
	2
	3
	1
	5
	2
	5
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	37
	31
	25

	
15
	Sari Dewi
Anjani
	
5
	
3
	
4
	
4
	
5
	
3
	
3
	
3
	
3
	
3
	
4
	
3
	
4
	
3
	
5
	
4
	
1
	
4
	
1
	
1
	
3
	
4
	
3
	
3
	
4
	
2
	
3
	
3
	
4
	
1
	
36
	
30
	
30

	16
	Suci Andini
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	1
	5
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	4
	3
	29
	31
	27

	

17
	Sulisti a
Nurisy a
	

4
	

3
	

4
	

3
	

5
	

4
	

2
	

3
	

4
	

4
	

5
	

4
	

4
	

3
	

2
	

4
	

3
	

2
	

4
	

1
	

3
	

3
	

2
	

3
	

1
	

2
	

2
	

3
	

3
	

2
	

36
	

32
	

24

	

18
	Syahfit ri
Anand a
	

4
	

3
	

3
	

2
	

5
	

2
	

2
	

1
	

4
	

3
	

3
	

1
	

4
	

5
	

4
	

1
	

5
	

2
	

4
	

1
	

5
	

2
	

3
	

3
	

4
	

1
	

3
	

3
	

4
	

3
	

29
	

30
	

31

	

19
	Wiran dha Syahw
al
	

5
	

2
	

5
	

4
	

1
	

1
	

4
	

2
	

3
	

3
	

5
	

2
	

5
	

3
	

1
	

2
	

4
	

2
	

5
	

1
	

5
	

5
	

1
	

3
	

2
	

3
	

1
	

4
	

5
	

4
	

30
	

30
	

33

	
20
	sultan firman syah
	
4
	
3
	
3
	
2
	
3
	
4
	
4
	
2
	
4
	
4
	
4
	
2
	
2
	
4
	
4
	
4
	
4
	
4
	
4
	
2
	
5
	
5
	
2
	
3
	
2
	
2
	
2
	
3
	
4
	
4
	
33
	
34
	
32

	21
	Riska shinta
	5
	2
	5
	2
	5
	4
	4
	1
	2
	5
	5
	1
	5
	3
	4
	5
	5
	2
	5
	1
	5
	3
	2
	2
	1
	4
	4
	3
	5
	3
	35
	36
	32

	


22
	Muha mmas Risky derma
wan
	


5
	


1
	


5
	


2
	


5
	


4
	


2
	


1
	


3
	


4
	


3
	


1
	


5
	


4
	


5
	


4
	


5
	


4
	


5
	


1
	


5
	


3
	


4
	


4
	


1
	


2
	


4
	


4
	


5
	


4
	


32
	


37
	


36
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Lampiran 4 : Rubrik penskoran
Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis

	No
	Indikator
	Ketentuan
	Skor

	1
	Menyatakan ulang konsep
	Tidak menjawab
	0

	
	
	Menyatakan ulang konsep tetapi
salah
	1

	
	
	Menyatakan ulang konsep hanya
sedikit
	2

	
	
	Menyatakan ulang konsep kurang
lengkap
	3

	
	
	Menyatakan ulang konsep dengan
benar
	4

	2
	Mengklasifikasikan objek
	Tidak menjawab
	0

	
	
	Mengklasifikasikan objek tetapi
salah
	1

	
	
	Mengklasifikasikan objek hanya
sedikit
	2

	
	
	Mengklasifikasikan objek kurang
lengkap
	3

	
	
	Mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya
	4

	3
	Mengidentifikasi sifat operasi atau konsep
	Tidak menjawab
	0

	
	
	Mengidentifikasi sifat operasi atau
konsep tetapi salah
	1

	
	
	Mengidentifikasi sifat operasi atau
konsep hanya sedikit
	2

	
	
	Mengidentifikasi sifat operasi atau
konsep kurang lengkap
	3

	
	
	Mengidentifikasi sifat operasi atau
konsep sesuai dengan konsepnya
	4

	4
	Menerapkan konsep
	Tidak menjawab
	0

	
	
	Menerapkan konsep tetapi
	1
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	salah
	

	
	
	Menerapkan konsep hanya
sedikit
	2

	
	
	Menerapkan konsep kurang lengkap
	3

	
	
	Menerapkan konsep sesuai dengan
konsepnya
	4

	5
	Memberikan contoh
	Tidak menjawab
	0

	
	
	Memberikan contoh tetapi
salah
	1

	
	
	Memberikan contoh hanya sedikit
	2

	
	
	Memberikan contoh kurang lengkap
	3

	
	
	Memberikan contoh sesuai dengan konsepnya
	4
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Lampiran 5:kisi-kisi soal tes Statistika

Soal Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Gaya Belajar.
A. Gaya Belajar Visual
1. Petunjuk soal : Amatilah tabel berikut yang menunjukkan hasil survey hobi siswa:
	Hobi
	Membaca
	Olahraga
	Bermain musik
	Melukis

	Jumlah siswa
	10
	15
	12
	8


a. Berapa jumlah total siswa yang disurvei?
b. Buat diagram lingkaran untuk mewakili data tersebut.
c. Jika total siswa di kelas adalah 50,berapa persen siswa yang memiliki hobi olahraga?
2. Petunjuk soal : Perhatikan diagram garis berikut yang menunjukkan suhu rata-rata suatu kota selama 7 hari:
	Hari
	Senin
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jum’at
	Sabtu
	Minggu

	Suhu (℃ )
	28
	30
	29
	31
	30
	32
	33


a. Berapa rata-rata suhu selama seminggu?
b. Pada hari apa suhu tertinggi tercatat?
c. Gambarkan diagram batang berdasarkan data suhu tersebut.

B. Gaya Belajar Auditori
3. Petunjuk soal : Dengarkan cerita guru tentang nilai matematika berikut: Pada hari dilakukannya ujian kenaikan kelas diperolehlah nilai matematika siswa kelas VII sebagai berikut : 65,70,75,80,85,85,90. Maka hitunglah :
a. Hitunglah rata-rata nilai ulangan tersebut.
b. Sebutkan nilai mediannya
c. Apakah ada nilai modus dalam data tersebut? Jelaskan!
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4. Petunjuk soal: guru membacakan data jumlah buku yang dipinjam oleh siswa di perpustakaan selama seminggu
· Senin	: 12 buku
· Selasa	: 15 buku
· Rabu	: 10 buku
· Kamis	: 18 buku
· Jum’at	: 20 buku
· Sabtu	: 25 buku Tentukanlah :
a. Hitunglah jumlah total buku yang dipinjam selama seminggu
b. Tentukan rata-rata jumlah buku yang dipinjam perhari
c. Hari apa jumlah buku yang dipinjam paling banyak dan paling sedikit?
C. Gaya Belajar Kinestetik
5. Petunjuk soal : guru memberikan sebuah kantong berisi 20 kelereng berwarna merah,biru,dan kuning. Berikut adalah jumlah masing-masing warna:
· Kelereng merah	8
· Kelereng biru	7
· Kelereng kuning	5
Tentukanlah :
a. Susunlah data tersebut dalam tabel distribusi frekuensi
b. Berdasarkan	data,buatlah	diagram	batang	sederhana	untuk menujukkan jumlah kelereng tiap warna.
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Lampiran 6: Kunci Jawaban
Kunci Jawaban

	No.
	Jawaban
	Skor
	Bobot
	Indikator Pemahaman
Konsep

	1.
	a. jumlah	total	siswa	yang disurvei:
10 + 15 + 12 + 8 = 45.
Total siswa = 45 siswa.
b. presentase setiap hobi:
· Membaca = 10 × 100 = 22,22
45
· Olahraga = 15 × 100 = 33,33
45
· Bermain musik = 12 × 100 = 26,67
45
· Melukis = 8 × 100 = 17,78
45

[image: ]

c. persentase	siswa	yang memiliki hobi olahraga:
15
× 100 = 30
50
	5
	5
	Menerapkan konsep

	2.
	a.  Rata-rata suhu :
28 + 30 + 29 + 31 + 30 + 32 + 33
𝑥̅ =
7

=213 = 30,43
7
	5
	5
	Menyatakan ulang konsep
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	b. Suhu tertinggi tercatat pada hari minggu yaitu pada suhu 33℃
c.
[image: ]


	
	
	

	3
	a. Rata-rata nilai:

𝑥=𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎

65 + 70 + 75 + 80 + 85 + 85 + 90
𝑥̅ =
7

=550 = 78,57
7

b. Median

Data	diurutkan	: 65,70,75,80,85,85,90.
Maka,mediannya adalah data keempat yaitu 80.
c. Modus :
nilai yang paling sering muncul adalah 85.
	5
	5
	Menyatakan ulang konsep

	4
	a. Total buku yang dipinjam : 12+15+10+18+20+25 = 100 buku.
b. Rata-rata buku perhari :
	5
	5
	Mengidentifikasi sifat operasi
atau konsep
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	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑘𝑢
𝑥̅ =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 ℎ𝑎𝑟𝑖
12 + 15 + 10 + 18 + 20 + 25
𝑥̅ =	7
𝑥̅ = 14,28
c. Hari	dengan	jumlah	buku terbanyak dan tersedikit:
· Buku terbanyak: sabtu (25 buku) Buku tersedikit : rabu (10 buku)
	
	
	

	5
	a. Tabel distribusi frekuensi: Warna	Frekuensi kelereng
Merah	8
Biru	7
kuning	5

b. Diagram batang

[image: ]

	5
	5
	Menerapkan konsep

	Skor
	25
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Lampiran 7: lembar jawaban siswa dengan gaya belajar auditori
[image: ]
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Lampiran 8 : lembar jawaban siswa dengan gaya belajar visual
[image: ]
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Lampiran 9 : lembar jawaban siswa dengan gaya belajar kinestetik
[image: ]
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Lampiran 10 : silabus

Mata Pelajaran	: Matematika Satuan pendidikan	: SMP/MTs Kelas/Semester	: VIII/Genap Tahun Ajaran	: 2023/2024
Materi	: Statistika
Kompetensi inti :


SILABUS

KI 1 dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa negara dan kawasan regional.
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual procedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ramah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak (Menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/terori.


	Penilaian

	Kompetisi Dasar
	Indikator
Ketercapaian Kompetensi
	Materi Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Teknik Penilaia n
	
Instrumen t Penilaian
	Sumber Belajar
	Alokas
i Waktu

	3.10
Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus	dan
sebaran	data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.

4.10
Menyajikan dan menyelesai
kan masakah
	3.10.1
Menganalisis data dari	dari distribusi	data yang disajikan
4.10.1
Menyajikan berbagai		 jenis data ke	dalam bentuk		tabel distribusi frekuensi
3.10.2
Menentukan rata rata	suatu kumpulan	data (Mean)
4.10.1
Menyelesaikan
	· Analisis data Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan	diagram lingkaran.
· Menentukan rata rata suatu kumpulan data (Mean)
· Penyebaran data,jangkauan,Quart il, interkuartil.
	· Mengamati penyajian data
· Menanya tentang bagaimana cara menafsirkan data
· Merancang kegiatan proyek
· Membuat jadwal aktivitas
· Memonitor hasil proyek
· Menguji hasil
	Tugas mandiri
	Pilihan berganda
	Lkpd,curripo, youtube
	3 JP x
(35
Menit)
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	yang berkaitan dengan dsitribusi data,	nilai rata-rata, media, modus		dan sebraan data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.
	masalah yang berkaitan dengan rata-rata



3.10.3
Menentukan Modus	dan
Median	suatu kumpulan data.
4.10.3
Menyelesaikan masalah	yang berkaitan dengan median		dan modus
3.10.4
Menentukan ukuran penyebaran data dari	data	yang diberikan
meliputi:
	proyek
· Mengevaluas i hasil proyek
· Penutup
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Jangkauan, Kuartil, Interkuartil.
4.10.4
Menyelesaikan masalah	yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data
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Lampiran 11: Rpp
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Lampiran 12 : LKPD
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran
: Matematika
Pokok Bahasan
: Statistika

Kelas/Semester	: VIII/II

Hari/Tanggal	:
KELOMPOK KE….
Nama Anggota Kelompok:
1. ………
2. ……..
3. ……...
Kelas : ………..
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3.10.1 Menganalisis data dari distribusi data
yang disajikan
4.10.1 Menyajikan berbagai jenis	data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi



INDIKATOR

[image: ]PETUNJUK:
1.
2.
Baca dan pahami LKPD terlebih dahulu
Setelah
selesai
membaca,kemudian
diskusikan dengan teman sekelompokmu dengan menggunakan buku sumber yang kamu miliki
3. Apabila ada kesulitan tanyakan kepada gurumu
4. setiap langkah penyelesaian harus dipahami oleh setiap anggota kelompok

Kegiatan 1:Menyajikan Data dalam bentuk Diagram Batang dan Diagram Lingkaran


[image: ] 3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan,membuat keputusan dan membuat prediksi
KD
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masakah yang berkaitan dengan disitribusi data, nilai rata-rata, media, modus dan sebraan data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi



[image: ]1) Siswa mampu menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan dengan tepat.
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan analisis data dengan benar
TUJUAN
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guru.

Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab masalah 1 yang diberikan


	Tahun
	Jumlah Pengangguran

	2018
	1899

	2019
	2867

	2020
	3786

	2021
	4698

	2022
	4897

	2023
	5897

	2024
	6664



Masalah 1



a. Dari data tabel diatas sajikan data tersebut dalam diagram batang!
[image: ]



b. Dari data tabel diatas sajikan data tersebut dalam diagram lingkaran!
[image: ]


c. Dari data tabel di atas sajikan data tersebut dalam diagram garis!
[image: ]



Perhatikan diagram garis berikut ini untuk menjawab masalah 2 yang diberikan guru!
Kegiatan2:Menyelesaikan masalah yang berkaitan

[image: ][image: ]
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Masalah 2


Dari diagram garis diatas tentukanlah :
1. Tentukan rata-rata pengunjung yang datang dari Januari sampai Juni?
2. Pada Bulan berapakah pengunjung terbanyak?
3. Berapakah selisih jumlah pengunjung di bulan Januari dan Juni?
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Kegiatan 3: Menyelesaikan Masalah Kontekstual



















[image: ]Masalah 3Perhatikan diagram ligkaran berikut untuk menjawab permasalahan 3 yang diberikan guru



Sebuah sekolah memiliki 1260 siswa. Di sekolah tersebut mengharuskan siswanya untuk ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler. Jika siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dibentuk dalam diagram lingkaran berapakah jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler musik ?
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PROJECT TIME GAYA BELAJAR VISUAL


KELOMPOK KE….
Nama Anggota Kelompok:
1. ………
2. ………
3. ……....
Kelas : ………..
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3.10.4 Menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan meliputi: Jangkauan, Kuartil, Interkuartil.
4.10.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data




INDIKATOR










KD











3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.
4.10	Menyajikan	dan menyelesaikan masakah yang berkaitan dengan dsitribusi data, nilai rata-rata, media, modus dan sebraan data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan



1) Siswa mampu menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan dengan benar.
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data dengan baik.
TUJUAN

[image: ]



PETUNJUK :
1. Lembar kerja peserta didik dikerjakan secara berkelompok.
2. Cermati curipod yang ditampilkan oleh guru.
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1. Data nilai ulangan matematika kelas 7A adalah sebagai berikut: 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 14, 15. Hitunglah jangkauan data tersebut!


2. Nilai rata-rata ujian Matematika di kelas X-A adalah 65. Jika nilai rata-rata untuk murid laki-laki adalah 63 dan nilai rata-rata untuk murid perempuan adalah 70, maka perbandingan banyak murid laki-laki dan murid perempuan di kelas itu adalah:
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3. Simpangan kuartil dari data 6, 7, 7, 3, 8, 4, 6, 5, 5, 9, 10, 10, 4, 4, 3 adalah
..?


4. Nilai ulangan susulan matematika adalah 5,7,10,9,7,8,8,6,8. Tentukanlah :
a. Jangkauan
b. Simpangan rata-rata
c. Ragam
d. Simpangan baku
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5. Tekanan darah dari seorang pasien di rumah sakit tercatat sebagai berikut 178,125,174,130,180,160,175,150,176,180,126,120,166,124,120,180,120,
165. Tentukanlah kuartil atas dan bawah dari data tersebut ?
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PROJECT TIME GAYA BELAJAR AUDITORI



KELOMPOK KE….
Nama Anggota Kelompok:
1. ………
2. ………
3. ……....
Kelas : ………..
INDIKATOR
3.10.2 Menentukan rata rata
suatu kumpulan data (Mean)
4.10.1
masalah
Menyelesaikan
yang
berkaitan
dengan rata-rata
3.10 Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masakah yang berkaitan dengan dsitribusi data, nilai rata-rata, media, modus dan sebraan data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.
KD
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TUJUAN:
1) Siswa mampu menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan pada LKPD dengan benar
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata pada LKPD dengan baik.

[image: ]PETUNJUK :
1. Lembar kerja peserta didik dikerjakan secara berkelompok.
2. Cermati dan dengarkan Audio yang ditampilkan oleh guru.
3. Baca soal dengan teliti sebelum
menjawab.
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1. Nilai ulangan matematika 10 siswa SMP kelas 7 adalah sebagai berikut: 7,8,9,6,7,8,9,10,8,7. Hitunglah rata-rata nilai ulangan matematika tersebut!


2. Tentukan nilai median dari data 70,65,50,40,45,70,60,80,90.
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3. Tentukan modus dari data berikut 50,70,90,70,65,45,70,80,80,85,65,90.


4. Diketahui berat total dari 12 karung beras yang sama beratadalah 1,62 ton.maka,berat masing-masing karung beras tersebut adalah….kg.



151



5. Dibawah ini terdapat jumlah siswa kelas 8 SMP Pelita. Terdapat 4 kelas di SMP Pelita dengan jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang tidak sama.
	Jenis
kelamin
	Kelas 8A
	Kelas 8B
	Kelas 8C
	Kelas 8D

	Perempuan
	18
	17
	11
	10

	Laki-laki
	12
	13
	19
	15


Berapakah rata-rata jumlah siswa laki-laki dan rata-rata jumlah siswa perempuan kelas 8 SMP Pelita….?
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PROJECT TIME GAYA BELAJAR KINESTIK



KELOMPOK KE….
Nama Anggota Kelompok:
1. ………
2. ………
3. ……....
Kelas : ………..
TUJUAN:
1) Siswa mampu menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan dengan tepat.
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan analisis data dengan benar.



3.10.1 Menganalisis data dari dari distribusi data yang disajikan
4.10.1 Menyajikan berbagai jenis data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
INDIKATOR
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	KD
3.10
Menganalisis	data
berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan  sebaran  data  untuk
mengambil membuat
kesimpulan,
keputusan
dan
membuat prediksi.
4.10
Menyajikan
dan
menyelesaikan masakah yang berkaitan dengan dsitribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaraan data untuk mengambil kesimpulan, membuat   keputusan   dan



[image: ]PETUNJUK :
1. Lembar kerja peserta didik dikerjakan secara berkelompok.
2. Cermati dan dengarkan Materi yang disampaikan oleh guru.
3. Baca soal dengan teliti sebelum menjawab.
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1. Perhatikan diagram garis berikut.
[image: ]

Diagram tersebut menunjukkan jumlah buku yang terjual selama satu minggu di toko buku Baca. Kenaikan penjualan terbesar terjadi pada hari?
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2. Diagram di bawah ini menunjukkan data banyaknya siswa kelas VIII SMP Ceria pada tahun 2018 sampai tahun 2024.2024
2023
2022
2021
Tahun
2018	2019	2020
120
100
150
130
180
160
140
200
150
100
50
0
Data Banyaknya Siswa Kelas VIII SMP Ceria
Banyaknya Siswa


















Banyaknya siswa perempuan kelas VIII pada tahun 2018 adalah sebanyak 55% dari total siswa pada tahun tersebut. Banyaknya siswa perempuan kelas VIII pada tahun 2023 adalah sebanyak 40% dari total siswa pada tahun tersebut. Apakah dapat disimpulkan bahwa banyak siswa perempuan pada tahun 2018 lebih banyak dibandingkan pada tahun 2023?
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3. Perhatikan diagram batang berikut!
[image: ]


Dari diagram batang tersebut tentukanlah :
a. Pada hari apakah pengunjung pasien terbanyak?
b. Tentukan jumlah pengunjung hari sabtu dan minggu?
c. Dan apakah jumlah pengunjung di hari weekend lebih sedikit dibandingkan dengan hari kerja?
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4. Perhatikan data dalam diagram batang berikut ini!Jumlah Hasil Tangkapan
6
5
4
3
2
1
0
2019	2020	2021	2022	2023	2024
Tahun
Jumlah(ribuan ton)














Dari diagram batang hasil tangkapan perikanan tahun 2019-2024. Pada tahun berapakah jumlah penangkapan terendah dan tertinggi, pada tahun berapakah kenaikan tertinggi yang dicapai dan berapakah selisih perolehan tangkapan ikan pada tahun 2024 dan 2023?
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5. Perhatikan data table hasil panen beras di Desa Suka maju berikut ini !


	Tahun
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	

	Hasil
(Ton)
	250
	285
	310
	340
	225
	290
	420
	



Dari table di atas ubahlah kedalam bentuk diagram garis,dan diagram batang !
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
Sekolah + Mts/Smp
Mata Pelajaran + Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pokok : Stastistika
Alokasi Waktu :2 JP x (40 Menit )

A. Kompetensi Inti

e KI 1 dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin,
santun, percaya dir, peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa negara dan
kawasan regional.

e KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual
procedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

* KI 4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ramah konkret menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak
(Menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/terori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi | 3.10.1 Menganalisis data dari dari
data, nilai rata-rata, median, modus distribusi data yang disajikan
dan sebaran data untuk mengambil
kesimpulan, membuat keputusan dan
membuat
prediksi.
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4,10 Menyajikan dan menyelesaikan | 4,10,1 Menyajikan berbagai jenis data ke
masakah yang berkaitan dengan dalam bentuk tabel distribusi
dsitribusi  data, nilai rata-rata, frekuensi
media, modus dan scbraan data
untuk mengambil  kesimpulan,
membuat keputusan dan membuat
prediksi.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari pelajaran ini

1) Siswa mampu menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan dengan tepat.
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan analisis data

dengan benar.
D. Materi Pembelajaran

o Analisis data
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram
lingkaran
E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Project Based Learning
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, Tanya Jawab dan pemberian tugas
Pendekatan : Saintific

F. Media Pembelajaran

1. Media : LKPD
2. AlayBahan : Spidol, Kertas karton, Timbangan berat badan,Alat ukur tinggi badan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
Tahapan Uraian Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Waktu
Pendahuluan 1. Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan | 10 menit
salam pembuka dan menunjuk salah satu siswa
untuk memimpim doa sebelum memulai pelajaran
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P. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik maupun

psikisnya dengan menanyakan kabar dari siswa
dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran

B. Guru menyampaiakn informasi tentang kompetensi
yang akan didapat, ruang lingkup materi, tujuan
dan langkah pembelajaran serta metode yang akan
digunakan selama pembelajaran.

. Guru memotivasi dalam proses belajar siswa untuk
terlibat secara aktif.

Kegiatan Inti
Mengamati

Fase 1 : Bermula dari pertanyaan

1. Guru bertanya kepada siswa tentang nomer|
sepatu semua siswa dikelas.

2. Guru membuat tabel,diagram batang dan|
diagram garis dari data nomor sepatu siswa

3. Guru bertanya apakah kalian pernah membuat
diagram seperti ini?

4. Guru meminta siswa mengumpulkan datg
yang ada di sekitar kita kedalam bentuk tabel.

5. Guru mengorganisir siswa ke dalam|
kelompok yang beranggotakan (3-4) omna
untuk mengerjakan  proyek dan  jugq
‘mengerjakan LKPD.

6. Guru membagikan LKPD yang berisi tugas
proyek rancangan penyajian data,Sisw:
diminta untuk:1) menentukan sajian data yang
ingin dirancang,2) mendeskripsikan ala:
memilih rancangan tersebut,3)mengaitk:
konsep penyajian data,4)merinci pembagi
tugas  masing-masing  anggota  dal
kelompok,5)menentukan  langkah-langk:
pembuatan produk,6)mengevaluasi hasil
proyek,7)membuat kesimpulan.

Fase 2 : Merancang kegiatan proyek

1. Siswa mengumpulkan informasi data berat badan
dan tinggi masing-masing siswa

2. Siswa mengambil keputusan mengenai penyajian
data yang tepatalasan memilih penyajian
data,serta mendeskripsikan makna dari pemilihan
penyajian data tersebut.

Fase 3 : Membuat jadwal aktivitas

60
Menit
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. Siswa menyusun jadwal dan pembagian tugas

serta penangung jawab dari sctiap tugas.

. Siswa menentukan alat dan bahan untuk

pelaksanaan dan penyajian data

. Siswa menyajikan data dari hasil pengukuran

berat badan dan tinggi badan siswa.

(Penutup 10 menit)

. Secara klasikal dan melalui tanya jawab, siswa

dibimbing untuk merangkum informasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan proyek.

. Guru mengajukan pertanyaan refleksi

misalnya:
e bagaimana  menurutmu tentang
pembelajaran hari ini?
* Kegiatan mana yang belum kamu
kuasai
e Bagaimana saranmu tentang proses
pembelajaran berikutnya?

. Guru mengingatkan siswa untuk bekerja sama

dan bertangung jawab dengan tugasnya agar
dalam penyelesaian proyek berjalan dengan
lancar.

. Guru menginformasikan tugas proyek yang

akan diselesaikan pada pertemuan selanjutnya.
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H. Penilaian
Teknik : Tugas mandiri
Bentuk Instrumen : Pilihan Berganda

Diagram berikut menunjukkan besarnya uang saku scorang siswa dalam
seminggu.

ber i,

1. Kenaikan uang saku siswa terjadi pada hari...
a. Senin - Selasa c. Rabu- Kamis
b. Selasa - Rabu d. Jumat- Sabtu

2. Berapakah jumlah uang saku seluruhnya yang didapatkan siswa dalam

seminggu ...
a.Rp. 38.000 ¢, Rp. 37.000
b. Rp. 35.000 d. Rp. 40,000

Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan Matematika.

'E;
|

3. Banyak nya siswa yang memiliki nilai lebih dari 7 adalah....

a. 3 orang c. 18 orang
b. 13 orang d. 27 orang

Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa.
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4. Banyak siswa yang menyukai Matematika adalah...
a. 42 orang c. 30 orang

b. 36 orang d. 24 orang

Data berikut menunjukkan data nilai ujian siswa smp kelas VII Smp Harapan 1

5. Pada tabel diatas, siapa yang mempunyai nilai yang tinggi pada pelajaran
Matematika ...

a. Julio dan Ningrum c. Alisa dan Bagas

b. Alisa dan Ningrum d. Robert dan Julio

Medan, 2024
Mahasiswa

A

Nurbaiti dctiviani pulungan
Npm: 201114012

i
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

Sekolah : Mts/Smp

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester + VIII/Genap
Materi Pokok + Stastistika
Alokasi Waktu 12 JP x (40 Menit)

A. Kompetensi Inti

o KI 1dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa negara dan kawasan regional.

+ KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual procedural
berdasarkan rasa ingin tahu tentabf ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

o KI 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ramah konkret menggunakan,
‘mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak (Menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/terori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus dan sebaran data untuk
mengambil  kesimpulan, - membuat
keputusan dan membuat prediksi

Kumpulan data (Mean)

3.10.2 Mcnentukan mta mta suatu

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan rata-rata

410 Menyajikan dan _menyelesaikan
masakah yang berkaitan dengan
dsitribusi data, nilai rata-rata, media,
modus dan sebraan data untuk
mengambil  kesimpulan, membuat
keputusan dan membuat prediksi.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari pelajaran ini diharapkan:

1) Siswa mampu menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan pada LKPD dengan
benar

2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata pada LKPD dengan
baik.

D. Materi Pembelajaran
« Menentukan rata rata suatu kumpulan data (Mean)

Mean atau rata-rata adalah ukuran pemusatan yang diperoleh dari jumlah semua
data dibagi oleh banyaknya data. Rata-rata dapat ditentukan menggunakan rumus
berikut:

. Junlah seluruh data
Meanj3 ‘banyaknya data

F Mmese
. n

Dengan, x adalah mean atau rata-rata , dan n adalah banyak data.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran  Project Based Leaning
Metode Pmebelajaran  Diskusi kelompok, Tanya Jawab dan pemberian tugas
Pendekatan : Saintific

F. Media Pembelajaran

1. Media : LKPD
2. AlaBahan  :Handphone, Infocus, Laptop, Spidol

G. Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan 2

Tahapan

Uraian Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan guru

Pendahuluan

1. Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan

salam pembuka dan menunjuk salah satu siswa
untuk memimpim doa sebelum memulai
pelajaran .

. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik
maupun psikisnya dengan menanyakan kabar
dari siswa dilanjutkan dengan mengabsen
kehadiran

. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
tugas proyek yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

. Guru memotivasi dalam proses belajar siswa
untuk terlibat secara aktif.

10
Menit

Kegiatan Inti

Fase 4 : Memonitor siswa dalam kemajuan
proyek

60
Menit

1. Siswa menjelaskan alasan  pemilihan
rancangan penyajian data hasil yang telah
disepakati

2. Siswa berkonsultasi dengan guru terkait
kegiatan yang sudah dilakukan.

3. Guru memonitor aktifitas siswa selama
menyelesaikan proyek dengan memberikan
scaffolding apabila terdapat kelompok yang
kesulitan atau keliru dalam pembuatan sajian
data.
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Fase 5 : Menguiji hasil

1. Siswa memperhatikan kembali rancangan yang
2. Guru membantu siswa untuk menanyakan hasil

3.

telah diperoleh

rancangan penyajian data yang telah dibuat.
Siswa mempersiapkan pembuatan laporan tugas
proyek penyajian data yang dianalisis

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman

1. Siswa mempresentasekan laporan tugas|
proyek penyajian data yang sudah dianalisis

2. Siswa menerima penilaian dari teman-teman
kelompok lain.

3. Siswa memperhatikan kembali hasil proyek|
yang telah ada.

4. Siswa berdiskusi mengenai perbaikan yang]
akan dilakukan terhadap penyajian data yang|
sudah dianalisis.

5. Siswa memperbaiki hasil proyek mengenai
penyajian data yang sudah dianalisis,dengan
merapikan kembali penyajian data hasil yang
sudah dianalisis dan merevisi deskripsi d:
penyajian data hasil sensus yang sudaaa
dianalisis yang dimaksudkan.

6. Guru mengajak siswa mengerjakan project
time pada LKPD

Penutup (10 menit)

1. Siswa didampingi guru  memberikan
konfirmasi dan merefleksi tentang hasil yang|
dipresentasekan dan memberikan umpan|
balik untuk dipahami bersama

2. Siswa dengan bimbingan guru menarik
kesimpulan dari presentase kelompok

3. Siswa diberikan apresiasi terhadap kelompok|
yang melakukan presentase

4. Siswa diberikan soal tes sebagai evaluasil
materi yang telah dipelajari

5. Siswa diberikan pesan moral  olel
guru,semoga materi hari ini bermanfaat de
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari:
hari

6. Doa penutup.
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k.

H. Penilaian
Teknik : Tugas mandiri
Bentuk Instrumen : Pilihan Berganda

Data dibawah ini merupakan hasil perlombaan matematika antar kelas Dino dan
Doni setelah melakukan 8 kali Perlombaan matematika secara berutut-turut.

Dino =75, 78, 80, 75, 80, 85, 85,90

Doni = 80, 78, 85, 75, 75, 80, 90, 70

Dani =78, 75, 78, 70, 80, 85, 90,90

1. Berapakah nilai rata-rata dari dino ?
a8s c.81

b.82 d.84

2. Berdasarkan nilai rata-rata peraih juara pertama perlombaan matematika antar
kelas adalah..

a. Dino, Doni, Dani c. Dani, Dino, Doni
b. Dani, Doni,Dino d. Doni, Dino, Dani
Perhatikan tabel berikut!

3. Banyak siswa yang memiliki tinggi badan di atas rata-rata adalah..

Do ety pre—
= .
wa
" "
™ .
™ f
o ”
a. 26 siswa c. 11 siswa
b. 15 siswa d. 7siswa

Dibawah ini terdapat jumlah siswa kelas 7 smp rukun. Terdapat 4 kelas di smp
rukun denga jumlah siswa laki laki dan perempuan yang tidak merata.

[kelas/Jenls Kelamin|Kelas 7A Kelas 5 7C/Kelas 70|
lPerempu 8 72 n 10
Loki-laki 2 B e 3

4. Berapa rata-rata jumlah siswa laki-laki dan rata-rata jumlah siswa perempuan
kelas 7 SMP Rukun ..
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a.12,14 c.10,12

b. 15,14 d. 11,11

5. Berapa rata-rata jumlah siswa laki-laki dan rata-rata jumlah siswa perempuan
kelas 7 SMP Rukun ..

a 12,14 c.10,12

b.15,14 a1

6. Diketahui berat total dari 12 karung beras yang sama berat adalah 1,62 ton.
Maka, berat masing-masing karung beras tersebut adalah ...Kg

a. 130 c. 140

b. 135 d 14

Medan, 2024

Nurbaiti octiviani pulungan

Npm: 201114012
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

Sekolah + Mts/Smp

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester + VIII/Genap

Materi Pokok : Stastistika
Alokasi Waktu  :2 JPx (40 Menit)
A. Kompetensi Inti

B.

KI 1 dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa negara dan kawasan regional.

KI 3 : Memahami dan menerapkan oengetahuan factual, konseptual procedural
berdasarkan rasa ingin tahu tentabf ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ramah konkret menggunakan,
‘mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak (Menulis,
‘membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/terori.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.3 Menentukan Modus dan Median

distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus dan sebaran data untuk
mengambil  kesimpulan, membuat
keputusan dan membuat prediksi.

suatu kumpulan data.

10 Menyajikan dan menyelesaikan masakah

yang berkaitan dengan dsitribusi data, | berkaitan dengan median dan modus
nilai rata-rata, media, modus dan
sebraan data untuk mengambil
kesimpulan, membuat keputusan dan
membuat prediksi.

4103 Menyelesaikan masalah _yang
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari pelajaran ini, diharapkan siswa dapat:

1) Siswa mampu menentukan median dan modus dari data yang diberikan dengan

benar pada £-modul
2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan

modus dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

« Menentukan Modus dan Median suatu kumpulan data
Median dan modus Median adalah nilai yang terletak di tengah-tengah dari

kumpulan data yang telah diurutkan dari terkecil ke terbesar. Median dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

gz
Me :X=

Dengan n adalah banyak data, dan x» adalah data ke- .

Sedangkan modus adalah data yang paling sering keluar, atau dengan kata lain
modus adalah data yang memiliki frekuensi yang paling tinggi.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Project Based Learning
Metode Pmebelajaran - Diskusi kelompok, Tanya Jawab dan pemberian tugas
Pendekatan : Saintific

F. Media Pembelajaran

1. Media : LKPD
2. Alat/Bahan : Handphone, Speaker, Laptop, Spidol

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3

Tahapan Uraian Kegiatan Alokasi

Kegiatan Guru Waktu

Pendahuluan | 1. Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan 10
salam pembuka dan menunjuk salah satu siswa [ Menit
untuk memimpin doa sebelum memulai pelajaran.

2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik maupun
psikisnya dengan menanyakan kabar dari siswa
dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas
mandiri yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya.
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4. Guru memotivasi dalam proses belajar siswa untuk
terlibat secara aktif.

Kegiatan Inti

Fase 1: Bermula dari pertanyaan

1. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi
kemarin

2. Guru bertanya mengenai materi yang akan
diajarkan pada hari ini yaitu mengenai
mean,median dan modus.

3. Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan
mengenai data yang ingin mercka kumpulkan
dan analisis
Contohnya” Bagaimana distribusi nilai ujian
matematika dikelas VIII?

Fase 2 : Merancang kegiatan proyek

1. Guru meminta siswa untuk duduk kembali
kedalam kelompoknya masing masing

2. Guru mengajak siswa untuk mendengarkan materi
pembelajaran melalui speaker sekolah

3. Guru mengajak siswa mengerjakan project time
pada LKPD

4. Setiap kelompok merencanakan survei atau
pengumpulan data sederhana.

5. Siswa mendiskusikan metode pemusatan data

yang tepat

60
Menit

Fase 3 : Membuat jadwal aktivitas

1. Guru mengajak siswa mendengarkan materi pada
audio yang dibunyikan

2. Siswa menjawab beberapa pertanyaan pemantik
yang ada pada audio

3. Siswa dengan kelompoknya mengumpulkan
informasi dengan berdiskusi dan membaca
refrensi.

4. Guru memantau dan mencermati proses diskusi
siswa dalam kelompok .

Fase 4 : Memonitor siswa dalam kemajuan
projek

1. Siswa menjelaskan alasan pemilihan rancangan
pemusatan data dari hasil yang telah disepakati

2. Siswa berkonsultasi dengan guru terkait
kegiatan yang sudah dilakukan,

3. Guru memonitor aktifitas siswa selama
menyelesaikan proyek dengan memberikan
scaffolding apabila terdapat kelompok yang
kesulitan atau kelira dalam pembuatan sajian

data.
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Fase 5 : Menguji hasil

1. Guru mengajak siswa mempresentasikan hasil
project time sekelompoknya di depan kelas

2. Guru membantu siswa untuk menanyakan
hasil project time pada LKPD yang telah
dibuat.

3. Siswa mempersiapkan pembuatan laporan tugas|
proyek penyebaran data

Fase 6: Mengevaluasi pengalaman

1. Siswa memperhatikan kembali hasil proyek]
yang telah ada.

2. Siswa berdiskusi mengenai perbaikan yang akan(
dilakukan terhadap penyebaran data yang sudah|
dianalisis.

3. Siswa memperbaiki hasil proyek mengenail
penyebaran data yang sudah dipelajari.

4. Guru mengajak siswa mengerjakan tugas|
‘mandiri sebagai bentuk evaluasi

Penutup © Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya | 10
jika ada yang belum dipahami Menit
Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah
mengikuti proses pembelajaran dengan baik
Memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan siswa
secara individu

Menyampaikan lingkup materi untuk pertemuan
selanjutnya, yaitu tentang ukuran penyebaran data
Memberi salam untuk menutup pembelajaran

H. Penilaian
Teknik : Tugas mandiri
Bentuk Instrumen : Uraian

1. Dalam sebuah toko, terdapat 9 jenis buah dengan harga sebagai berikut: 5000,
6000, 4500, 5500, 7000, 6500, 5000, 5500, dan 7500. Tentukan median harga

buah-buahan tersebut.
a. 5500 . 4500
b. 5000 d. 6000
2. Data berikut menunjukkan tinggi badan 20 siswa kelas VIII Smp Ceria
154 153 159 165 152 149 154 151 157 158
154 156 167 162 168 150 153 156 160 154
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Hitunglah median dan modus dari data tersebut ...

a. Median 154 Modus 153 c. Median 150 Modus 156
b. Median 153 Modus 150 d. Median 155 Modus 154

3. Dalam pelemparan dadu pada permainan ular tangga muncul mata dadu 2
sebanyak 4 kali, mata dadu 3 sebanyak 1 kali, mata dadu 4 sebanyak 3 kali, mata
dadu 5 sebanyak 2 kali dan mata dadu 6 sebanyak 5 kali. Jadi mata dadu yang
paling sering muncul adalah...

a.4 c3
b.3 d.s

4. Tentukan median dari skor 13 peserta pertandingan kaligrafi berikut! 120, 135,
160, 125, 90, 205, 160, 175, 105, 145, 130, 180, 19

a.130 c. 140
b. 135 d. 145
5. Modus dari data skor pertandingan kaligrafi diatas adalah ...

a. 160 c. 120

b. 180 d. 145

Medan, 2024

MnhnsisZZ
0 [

Nurbaiti octjviani pulun,

Npm: 201114012
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

Sekolah + Mts/Smp

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok + Stastistika
Alokasi Waktu +2 JP x (40 Menit)

A. Kompetensi Inti

* KI1dan KI 2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa negara dan kawasan regional.

* KI 3 : Memahami dan menerapkan oengetahuan factual, konseptual procedural
berdasarkan rasa ingin tahu tentabf ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

* KI 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ramah konkret menggunakan,
‘mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak (Menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/terori.

B. Kompetensi Dasardan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi
data, nilai rata-rata, median, modus dan
sebaran data untuk mengambil kesimpulan,
membuat keputusan dan membuat prediksi.

3.10.4 Menentukan ukuran penyebaran
data dari data yang diberikan meliputi:
Jangkauan, Kuartil, Interkuartil.

4,10 Menyajikan dan menyelesaikan masakah
yang berkaitan dengan dsitribusi data, nilai
rata-rata, media, modus dan sebraan data
untuk mengambil kesimpulan, membuat
keputusan dan membuat prediksi.

4,104 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan ukuran penyebaran
data

R
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari pelajaran ini, diharapkan :

1) Siswa mampu menentukan ukuran penycbaran data dari data yang diberikan dengan
benar.

2) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data
dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

o Menentukan sebaran data dari berbagai jenis data yang berkaitan dengan Jangkauan,
Kuartil, Interkuartil
Ukuran penyebaran data adalah nilai yang menggambarkan tentang penyebaran
nilainilai dari data yang terdiri dari jangkauan (range), kuartil, jangkauan interkuartil, dan
simpangan kuartil. Ukuran penyebaran data dapat ditentukan dengan rumus berikut:

Jangkauan : R = Xmaks— Xmin
Kuarti (Q=a (11+41)
4
Q;=Med =2 (11 +1)
3

Q=2(11+1)
4

Interkuartil 1Qr=03-0Q!
Simpangan Interkuarti : Qs =1Qr
z

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Project Based Leaming
Metode Pmebelajaran : Diskusi kelompok, Tanya Jawab dan pemberian tugas
Pendekatan : Saintific

F. Media Pembelajaran
1. Media : LKPD
2. Alat/Bahan  :Handphone, Infocus, Laptop, Spidol

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 4

Tahapan Uraian Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Waktu

i
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Pendahuluan

2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas

4. Guru memotivasi dalam proses belajar siswa

1. Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan
salam pembuka dan menunjuk salah satu siswa
untuk memimpim doa scbelum memulai
pelajaran.

maupun psikisnya dengan menanyakan kabar
dari siswa dilanjutkan dengan mengabsen
kehadiran

mandiri  yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya.

untuk terlibat secara aktif.

10
Menit

Kegiatan Inti

Fase 1 : Bermula dari perfanyaan

1. Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan
mengenai materi penyebaran data.
Misalnya “ bagaimana distribusi nilai ujian
matematika di kelas VIII?

Fase2 : Merancang kegiatan proyek

2. Setiap kelompok merencanakan survei atau

3. Siswa mendiskusikan metode pengumpulan data

1. Guru mengarahkan dan meminta siswa untuk
duduk dalam kelompok masing masing dengan
tertib.
pengumpulan data sederhana.

yang tepat

Menit

Fase 3 : Membuat jadwal aktivitas

1. Guru mengajak siswa melihat materi pada curipod
2. Siswa menjawab beberapa pertanyaan pemantik]

3. Siswa dengan kelompoknya mengumpulkan

4. Guru memantau dan mencermati proses diskusil

yang ditampilkan
yang ada pada curipod

informasi dengan berdiskusi dan membaca
refrensi.

siswa dalam kelompok .
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Fase 4 : Memonitor siswa dalam kemajuan

proyek

2. Siswa berkonsultasi dengan guru terkait

3. Guru memonitor aktifitas siswa selamg

1. Guru mengajak siswa mengerjakan project
time yang ada pada LKPD deng:
kelompoknya masing masing.

kegiatan yang sudah dilakukan.

menyelesaikan proyek dengan memberikan
scaffolding apabila terdapat kelompok yang
kesulitan atau keliru dalam pembuatan sajian|
data.

Fase 5 : Menguji hasil

4. Guru mengajak siswa mempresentasikan hasil
project time sekelompoknya di depan kelas

5. Guru membantu siswa untuk menanyakan
hasil project time pada LKPD yang telah
dibuat.

6. Siswa mempersiapkan pembuatan laporan
tugas proyek penyebaran data

Fase 6: Mengevaluasi pengalaman

1. Siswa memperhatikan kembali hasil proyek|
yang telah ada.
2. Siswa berdiskusi mengenai perbaikan yang
akan dilakukan terhadap penyebaran datd
yang sudah dianalisis.
3. Siswa memperbaiki hasil proyek mengenai
penyebaran data yang sudah dipelajari.
4. Guru mengajak siswa mengerjakan tugas
mandiri sebagai bentuk evaluasi

Penutup

Memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada yang belum dipahami
Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah
mengikuti proses pembelajaran dengan baik
Memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan
siswa secara individu

Memberi salam untuk menutup pembelajaran

10
Menit

H. Penilaian

Teknik : Tugas mandiri

Bentuk Instrumen : Pilihan Berganda

‘Tekanan darah seorang pasien di ramah sakit tercatat sebagai berikut 178 125 174 130 180 160 175 150

176 180 126 120 166 124 120 180 120 165

1. Jangkauan dari data tersebut adalah...
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el bt

a.50 c.30
b40 d. 60

. Kuartil atas dan bawah dari data tersebut adalah. ..
a. 125 dan 176 c. 150 dan 166
b. 130 dan 160 d. 160 dan 174

. Jangkauan interkuartil dari data tersebut adalah. ..

a.49 c.52
b.51 d.53

. Berikut skor penilaian 13 peserta lomba kaligrafi 120, 135, 160, 125, 90,205, 160,175, 105, 145,

130, 180, 190. Jangkauan dari data tersebut adalah...
a. 105 c. 115
b. 110 d. 120

. Simpangan Kuartil data teserbut adalah. ..

a.27 c.28
b.27,5 d.285

Medan, 2024

Nurbaiti betiviani pulungan
Npm: 201114012

Mengetahui
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